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Pengembangan Bahan Ajar Akidah Akhlak Materi Adab Kepada Kedua Orang 




Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan bahan ajar Akidah 
Akhlak berbentuk modul pembelajaran, dan 2)  mengetahui kelayakan modul 
pembelajaran berdasarkan penilaian pesera didik pada ujicoba skala kecil, 
peserta didik pada ujicoba skala besar, penilaian ahli materi, penilaian ahli 
media, dan penilaian guru Akidah Akhlak. Penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development) yang mengadaptasi model 
pengembangan ADDIE. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik MAN 
2 Bandar Lampung Kelas X MIA, ahli materi, ahli media, dan guru Akidah 
Akhlak dan objek penelitian adalah pengembangan bahan ajar Akidah Akhlak 
berbentuk modul pembelajaran. Pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan kuesioner skala 5 dengan analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui kelayakan modul pembelajaran adalah deskriptif kuantitatif 
dengan persentase.
  Berdasarkan hasil penelitian 1) pengembangan modul pembelajaran 
Akidah Akhlak dengan Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation (ADDIE), dan 2) hasil kelayakan ujicoba skala kecil termasuk 
kategori Sangat Baik dan sangat Layak (87%), ujicoba skala besar termasuk 
kategori Sangat baik dan Sangat Layak (88%), ahli materi termasuk kategori 
Baik dan Layak (76,56), ahli media termasuk kategori Sangat Baik dan Sangat 
Layak (86,2), Guru Akidah Akhlak termasuk kategori Sangat Baik dan Sangat 
Layak (88%). Berdasarkan hasil penilaian dari kelima tahapan maka modul 
pembelajaran Akidah Akhlak dinyatakan Sangat Layak (85,15%) untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran  
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu permasalahan yang dihadapi pendidikan kita adalah lemahnya 
proses pembelajaran, dimana siswa kurang didorong untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir. Siswa hanya diarahkan untuk menghafal informasi, 
tanpa dituntut untuk mengaplikasikan informasi yang telah dihafal. 
Akibatnya, ketika siswa lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoretis tetapi 
mereka miskin aplikasi1. Padahal menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, Pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”2
Terkait dengan pencapaian sasaran yang diamanatkan undang-undang 
tersebut, maka diperlukan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah dengan 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang variatif dan inovatif agar 
siswa lebih mudah dalam belajar. Secara umum problem mendasar yang 
dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran 
akibat kurangnya ragam bentuk bahan ajar yang digunakan guru dan siswa
                                                          
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta:Kencana Prenadamedia Group), 2006, hlm.1 
2Anggota IKAPI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan SISDIKNAS Sistem Pendidikan 
Nasional, (Bandung, Fokus Media), 2013, h.2  
2dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), yang mana pada umumnya masih 
mengandalkan satu jenis bahan ajar berupa buku paket yang 
direkomendasikan oleh institusi setempat.
Berdasarkan survei pra penelitian yang telah dilakukan di MAN 2 Bandar 
Lampung, peneliti menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam 
KBM yaitu buku pegangan siswa. Penggunaan buku pegangan siswa di MAN 
2 Bandar Lampung dianggap sudah cukup baik, namun terkendala jumlah 
buku yang terbatas.3 Menurut peneliti salah satu penyebabnya adalah buku 
pegangan siswa yang kurang mampu menimbulkan rasa ingin tahu siswa 
sehingga berdampak pada keaktifan siswa dalam belajar baik di madrasah 
maupun di rumah. Penyajian bahan ajar tersebut tidak dikemas secara menarik 
dan materi yang disampaikan kurang mendalam sehingga tidak mampu 
mendorong siswa untuk mempelajarinya.
Untuk mendapatkan informasi awal tentang modul pembelajaran yang 
telah digunakan di sana, peneliti menyebar angket kebutuhan di satu kelas 
yang berjumlah 34 siswa. Angket tersebut terdiri dari 11 pertanyaan.
Berdasarkan hasil angket  kebutuhan yang telah disebar oleh peneliti, peneliti 
mendapatkan data bahwasannya untuk tanggapan siswa terhadap mata 
pelajaran Akidah Akhlak 20 siswa menyatakan sangat menyenangkan dan 14 
siswa menyatakan biasa saja. Bahan ajar yang digunakan di sekolah 34 siswa 
menyetakan menggunakan buku cetak. Tanggapan siswa mengenai bahan ajar 
yang digunakan di sekolah 23 siswa menyatakan sudah cukup baik dan 11 
siswa menyatakan sangat baik. 
Tanggapan siswa mengenai kelengkapan isi materi 20 siswa menyatakan 
isi materi cukup lengkap, 11 siswa menyatakan sudah lengkap, 2 siswa 
                                                          
3 Siti Wulandari S.Ag, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas 10 MAN 2 Bandar 
Lampung, Sabtu, 24 Maret 2018
3menyatakan kurang lengkap, dan 1 siswa menyatakan sangat lengkap. 
Sedangkan dalam aspek menambah pemahaman siswa, 26 siswa mengatakan 
cukup paham dan 8 siswa mengatakan sangat paham. Dalam aspek menunjang 
pembelajaran 18 siswa mengatakan cukup menunjang, 10 siswa mengatakan 
sudah menunjang, 5 siswa mengatakan sangat menunjang dan 1 siswa 
mengatakan kurang menunjang. Desain modul 16 siswa mengatakan cukup 
menarik, 12 siswa mengatakan menarik, 3 siswa mengatakan sangat menarik 
dan 3 siswa mengatakan kurang menarik. Selain itu respon siswa untuk 
dilakukannya pengembangan bahan ajar berupa modul, 19 siswa mengatakan 
sangat setuju, 11 siswa mengatakan setuju dan 4 siswa mengatakan cukup 
setuju. 
Tanggapan siswa terhadap materi adab kepada kedua orang tua dan guru 
34 siswa mengatakan sangat penting. Bahan ajar yang diinginkan siswa 19 
siswa mengatakan menginginkan bahan ajar yang sangat lengkap, 11 siswa 
menyatakan bahan ajar yang berisi pengertian adab kepada kedua orang tua 
dan guru, cara berbakti kepada kedua orang tua dan guru, manfaat berbakti 
kepada kedua orang tua dan guru dan 4 siswa mengatakan bahan ajar yang 
berisi pengertian adab kepada kedua orang tua dan guru, cara berbakti kepada 
kedua orang tua dan guru, manfaat berbakti kepada kedua orang tua dan guru, 
dan latihan soal.Harapan 34 siswa dengan adanya modul Akidah Akhlak 
materi adab kepada kedua orang tua dan guru adalah dengan adanya modul 
tersebut bisa menambah pemahaman siswa-siswi tentang pentingnya adab 
kepada kedua orang tua dan guru. Materi modul dikemas selengkap dan 
seringkas mungkin agar mudah dipahami oleh siswa dan dapat dipraktikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Modul dikemas semenarik mungkin agar siswa 
tidak bosan dan lebih baik lagi jika acuan pustaka tidak hanya terpaku pada 
satu sumber saja. 
4Dengan hasil data angket di atas serta adanya respon positif dari guru mata 
pelajaran Akidah Akhlak dan siswa terkait pengembangan modul 
pembelajaran, maka peneliti berasumsi bahwa dengan dikembangkannya 
modul Akidah Akhlak materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru akan 
dapat membantu guru dan siswa dalam mengefektifkan dan mengoptimalkan 
penggunaan bahan ajar khususnya modul pembelajaran di MAN 2 Bandar 
Lampung. Hal inilah yang menjadi titik tolak peneliti untuk mengambil topik 
pembahasan “Pengembangan Bahan Ajar Akidah Akhlak Materi Adab 
Kepada Kedua Orang Tua dan Guru Untuk Siswa Kelas X Madrasah 
Aliyah”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas teridentifikasi beberapa masalah 
sebagai dasar penelitian sebagai berikut:
1. Keterbatasan jumlah buku pegangan siswa yang menyebabkan siswa 
kurang aktif dalam proses pembelajaran
2. Buku pegangan siswa yang kurang menarik menyebabkan siswa malas 
membaca
3. Buku pegangan siswa masih belum digunakan secara maksimal
C. Batasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut..
1. Pada aspek materi Akidah Akhlak difokuskan pada materi Adab Kepada 
Kedua Orang Tua dan Guru kelas X Madrasah Aliyah. 
2. Penelitian ini tidak sampai pada tahap uji coba pemakaian dan produksi 
masal dari produk yang sudah dikembangkan dikarenakan peneliti hanya 
melihat kelayakan modul berdasarkan penilaian validator, guru Akidah 
Akhlak dan siswa. 
5D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran Akidah Akhlak materi 
Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru untuk siswa kelas X di MAN 2 
Bandar Lampung?
2. Bagaimana kualitas produk berupa modul pembelajaran Akidah Akhlak 
materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru untuk siswa kelas X 
Madrasah Aliyah dengan menggunakan pendekatan Research and 
Development berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, serta guru 
Akidah Akhlak?
3. Bagaimana Respon siswa terhadap modul pembelajaran Akidah Akhlak 
materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru untuk siswa kelas X 
Madrasah Aliyah setelah dikembangkan?
E. Tujuan Penelitian
       Dalam kegiatan penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai 
berikut.
1. Menghasilkan modul pembelajaran Akidah Akhlak materi Adab Kepada 
Kedua Orang Tua dan Guru untuk siswa kelas X Madrasah Aliyah
2. Mengetahui kualitas produk berupa modul pembelajaran Akidah Akhlak 
materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru  berdasarkan penilaian 
ahli materi, ahli media, serta guru Akidah Akhlak
3. Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelajaran Akidah Akhlak 
materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru untuk siswa kelas X 
Madrasah Aliyah yang dikembangkan
6F. Manfaat Penelitian
     Adapun manfaat penelitian adalah:
1. Bagi siswa, peningkatan aktivitas serta hasil belajar siswa terkhusus dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak. Mempermudah siswa memahami konsep 
Akidah Akhlak dan bekerjasama dengan siswa yang lain.
2. Bagi guru, sebagai masukan lebih inovatif dan kreatif dalam 
menggunakan dan mengembangkan bahan ajar, sehingga dapat membuat 
pembelajaran Akidah Akhlak menjadi pembelajaran yang menyenangkan.
3. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman berharga bagi seorang calon guru 
professional untuk menambah wawasan mengenai pembuatan perangkat 
pembelajaran yang relevan dengan metode yang diterapkan.
4. Bagi peneliti lain agar menjadi motivasi untuk mengadakan penelitian 
yang lebih mendalam tentang pembuatan sumber belajar khususnya bahan 
ajar.
5. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang baik kepada sekolah dalam 
menigkatkan kualitas dan hasil pembelajaran Akidah Akhlak.
6. Bagi dunia pendidikan secara umum dapat dijadikan sebagai sumber 




1. Pengertian Bahan Ajar
     Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.4 Lestari 
menjelaskan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang 
mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah ditentukan. Pendapat lain 
juga dikemukakan oleh Widodo dan Jasmadi, bahan ajar adalah 
seperangkat sarana atau alat pembelaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai 
kompetensi atau sub-kompetensi dengan segala kompleksitasnya.5
     Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa rangka 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.6 Berdasarkan 
beberapa pengertian di atas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 
bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
                                                          
4 Direktorat Pembinaan SMA, Panduan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis TIK, (Jakarta, 
kemendiknas), 2010, h. 7
5 Chomsin S. Widodo, Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis 
Kompetensi,(Jakarta, Elex Media Komputindo), 2008, h. 42
6 Adriantoni, Syafruddin Nurdin, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta, Rajawali Pers), 
2016 h. 102
82. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar
Bahan ajar disusun dengan tujuan antar lain sebagai berikut
a.Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar 
yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial 
peserta didik
b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 
samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
3. Jenis Bahan Ajar
Terdapat 4 jenis bahan ajar, yaitu:
a. Bahan ajar cetak (printed) anntara lain handout, buku, modul, 
lembar kerja siswa, brosur leaflet, wallchart.
b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, pringan hitam, dan 
Compact Disc audio (CD)
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti Video Compact 
Disc (VCD), film
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti 
Compact Disc interaktif (CD), komputer based, internet.7
                                                          
7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru), 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2012, h. 174
9B. Modul Sebagai Produk Pengembangan
1. Pengertian Modul 
Para ahli pendidikan mendefinisikan pembelajaran modul sebagai berikut:
a. Menurut Jerrold E.Kemp (1978), modul diartikan sebagai paket 
pembelajaran mandiri berisi satu topik atau unit materi pelajaran dan 
ketentuan waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari modul (Jerrold 
E. Kemp, 1978)
b. Ahmad Sabri mendefinisikan modul sebagai suatu unit yang 
lengkap yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun 
untuk membantu siswa mencapai tujuan yang telah dirumuskan, 
dengan kata lain modul itu berupa suatu paket kurikulum yang 
disediakan untuk belajar sendiri, tanpa kehadiran guru (Ahmad
Sabri,2005:101)
c. Menurut Winkel pembelajaran modul merupakan satuan program 
belajar mengajar terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara 
perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-
instructional) (Winkel,2009:472)
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 
adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan tertentu 
yang disusun secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan 
oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya untuk para 
guru, sekaligus merupakan paket belajar mandiri yang meliputi 
serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara 
sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar.8
                                                          
8 Adriantoni, Syafruddin Nurdin, Op Cit, h. 273
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Berdasarkan berbagai pendapat dari sumber-sumber di atas dapat 
disimpulkan bahwa modul merupakan bahan ajar yang dapat dignakan 
secara mandiri oleh peserta didik. Modul merupakan bagian dari jenis-jenis 
bahan ajar yang diharapkan dapat membuat kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih menarik. Modul digunakan sebagai pelangkap ketika bahan 
ajar yang diperlukan bagi peserta didik tidak ada, dan modul dapat menjadi 
penyedia dari kekurangan bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik. 
Modul juga hadir sebagai pelengkap dari aktivitas dan kegiatan belajar 
mengajar peserta didik dan guru sebagai salah satu sumber belajar mandiri. 
2. Karakteristik Modul
Pembelajaran dengan sistem modul memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Self Instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. untuk memenuhi karakter Self 
Instruction, maka modul harus:
1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 
menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar.
2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 
kegiatan yang kecil/spesifik sehingga memudahakan dipelajari 
secara tuntas.
3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran.
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4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik.
5) Konsektual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan 
suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta 
didik.
6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
7) Terdapat rangkuman materi pelajaran
8) Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan peserta 
didik melakukan penilaian mandiri (self assesment)
9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik sehingga 
peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi.
10) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/refrensi 
yang mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.
b. Self Contained
Modul dikatakan Self Contained bila seluruh materi pembelajaran 
yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep 
ini adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelajari 
materi pembelajaran secara tuntas, karena materi belajar dikemas 
kedalam satu kesatuan yang utuh.
c. Stand Alone
Stand Alone atau berdiri sendiri adalah karakteristik modul yang 
tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain. Dengan 
menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar lain untuk 
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mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika 
peserta didik masih menggunakan dan bergantung pada bahan ajar 
lain selain modul yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak 
dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri.
d. Adaptif
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul 
tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat 
keras (hardware)
e. User Friendly
Modul Juga hendaknya memenuhi kaidah User Friendly atau 
bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan 
informasi yang tampil berfifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan 
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang 
umum digunakan.9
3. Langkah-langkah Menyusun Modul
Menurut Nasution, dalam garis besarnya menyusun modul atau 
pengembangan modul dapat mengikuti langkah-langkah berikut:
a. Merumuskan tujuan secara jelas dan spesifik dalam bentuk 
mengamati kelakuan siswa dan diukur.
                                                          
9 Daryanto, MenyusunModul (Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar), 
(Yogyakarta:Gava Media), 2013, h.9-11
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b. Urutan tujuan-tujuan yang menentukan langkah-langkah diikuti 
dalam modul
c. Tes diagnostik untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan siswa 
serta latar belakang mereka sebagai prasyarat untuk menempuh modul
d. Menyusun alasan rasional pentingnya modul ini bagi siswa
e. Kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan membimbing 
siswa agar mencapai potensi-potensi seperti dirumuskan dalam tujuan
f.menyusun post test untuk mengukur hasil belajar siswa
g. menyiapkan sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi siswa 
setiap waktu ia memerlukannya10
C. Materi Adab Kepada Orang Tua dan Guru
1. Adab Kepada Orang Tua
Kalau kita amati di dalam Al-Qur’an bahwa perintah berbakti kepada 
kedua orang tua bergandengan dengan perintah menyembah Allah. Seperti 
dalam firman Allah SWT. berikut ini 
                
                    
Artinya:”Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
                                                          
10 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar, (Jakarta:Rineka 
Cipta), h. 217-218
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sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia”. (QS. Al-Israa’ [17]:23)
Ada beberapa hal yang ditegaskan oleh Allah Swt. dalam ayat ini, yaitu:
a) Agar manusia tidak menyembah atau beribadah kepada Tuhan 
selain Allah Swt. Termasuk larangan mempercayai ada kekuatan lain 
yang mempengaruhi dan menguasai jiwa dan raga selain yang datang 
dari Allah Swt.
b) Agar manusia berbuat baik (ihsan) kepada ibu dan bapak. Perintah 
berbuat baik kepada orang tua disampaikan oleh Allah bersamaan atau 
sesudah perintah beribadah hanya kepada Allah. Hal ini tentu 
mengandung maksud agar manusia mengerti dan menyadari bahwa 
betapa pentingnya berbuat baik terhadap kedua orang tua.
c) Nikmat yang diterima oleh manusia paling banyak datangnya dari 
Allah Swt. kemudian nikmat yang diterima dari orang tua. Oleh karena 
itu kewajiban anak adalah berterima kasih kepada orang tua. Bentuk 
terima kasih tersebut adalah dengan cara berbuat baik kepada beliau 
berdua.
d) Apabila salah seorang diantara kedua Orang tuanya atau kedua-
duanya telah berumur lanjut sehingga mengalami kelemahan jasmani 
sehingga tidak bisa lagi mencari nafkah, mereka harus hidup bersama 
anak-anaknya agar mendapatkan nafkah dan perhatian. Oleh karena itu 
anak wajib memperlakukan mereka dengan sebaik-baiknya. Bahkan 
secara khusus dalam ayat tersebut menegaskan anak tidak boleh 
berkata kasar seperti berkata “ ah” dan sejenisnya serta tidak boleh 
membentaknya.
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Mengapa Allah Swt. memerintahkan kepada manusia agar berbuat 
baik kepada orang tua? Ada beberapa alasan yaitu:
a) Orang tua telah mencurahkan seluruh kasih sayangnya kepada 
anak-anaknya agar mereka menjadi anak yang sehat secara jasmani 
dan menjadi anak yang saleh dan salehah serta terhindar dari jalan 
yang sesat
b) Kasih sayang orang tua tiada taranya, karena beliau tidak 
mengenal lelah dan bersusah payah memperhatikan anak-anaknya 
supaya menjadi anak yang bahagia
c) Anak-anak adalah belahan jiwa ibu Bapak. Terutama ibu, 
biasanya ibu tidak akan makan sebelum anaknya makan, ibu tidak 
akan tidur sebelum anak-anaknya tidur dan jika anak sakit maka 
ibu yang paling susah sehingga beliau tidak bisa tidur dan tidak 
enak makan.
Bagaimana cara kita berbakti kepada orang tua? Berikut dipaparkan 
bagaimana prinsip-prinsip dasar berbakti kepada kedua orang tua, yaitu:
1) Hendaklah kita selalu tunduk dan patuh kepada kedua orang tua 
dalam segala hal yang baik-baik. Apabila keduanya berada dalam 
kekafiran (belum beragama Islam) dan keduanya memerintahkan 
untuk keluar dari agama Islam, atau memerintahkan sesuatu 
perbuatan syirik, kita wajib tidak mengikuti keduanya. Tetapi 
penolakan itu harus dengan cara halus agar tidak menyakiti 
keduanya. 
                      
                 
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                    
     
Artinya:”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya 
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik”.(QS. Luqman [31]:14-15)
2) Kita dilarang berkata kasar, membentak misalnya berkata hus / ah 
dan kata-kata sejenisnya, yang termasuk ungkapan yang tidak baik. 
                   
                
Artinya:”Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.”
(QS. Al-Israa’ [17]:23)
3) Apabila orang tua atau salah satunya mencapai usia lanjut koita 
harus berbuat baik kepadanya, sebagaimana orang tua merawat kita 
pada saat kita masih kecil.
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                     
Artinya:”Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil”.(Al-Israa’[17]:24)
4) Selalu berusaha menyenangkan hati orang tua dan menghindari hal-
hal yang menyusahkan hati kedua orang tua selama tidak bertentangan 
dengan kewajiban kepada Allah dan Rasul yang Fardhu ‘Ain 
 ِنْیَِدلاَوْلا ِطْخُس ِىف ِالله ُطْخُسَو ِنْیَِدلاَوْلا ىَضِر ِىف ِالله ىَضِر
Artinya:”Keridhaan Allah dalam keridhaan kedua orang tua dan 
kemurkaan Allah dalam kemurkaan kedua orang tua”.(HR.Tabrani)
5) Kita dilarang durhaka kepada kedua orang tua, sebab itu termasuk 
dosa besar.
 ُرْو ُّزلا  ُلَْوقَو نْیَِدلاَوْلا  ُقُْوقُعَو  ِͿاِب  ُكاَرْشِلإا:َلَاق  ِالله  َلْوُسَر َای  َىَلب :اُْولَاق ،ًاَثَلاث ِرئَابَكْلا  َِربَْكِأب  ْمُُكئَِّبُنأ  َلا َأ
Artinya:”Apakah kalian mau kuberitahu mengenai dosa yang
paling besar? Para sahabat menjawab, Mau, wahai Rasulullah.
Beliau lalu bersabda, Dosa terbesar adalah mempersekutukan Allah
dan durhaka kepada kedua orang tua dan juga ucapan (sumpah)
palsu”.(HR. Bukhari)
6) Senantiasa mendoakan, baik kepada kedua orang tua yang masih 
hidup maupun yang sudah wafat, dengan doa sebagai berikut:
اًر ْـيِغَص ِْنىاَيـََّبر اَمَك اَمُهَْحمْراَو َّىَدِلاَوِلَو ِْبىْوُـنُذ ِْلىْرِفْغا َّمُه
ّٰلَلا
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Artinya:”Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku 
dan dosa-dosa kedua orang tuaku, dan kasihanilah keduanya 
sebagaimana beliau berdua merawatku ketika aku masih kecil”.
7) Jika orang tua kita sudah wafat, maka kewajiban kita adalah:
a) Memandikan, mengkafani, menshalati dan menguburnya.
b) Melaksanakan wasiatnya (yang baik) jika berwasiat,
c) Melunasi tanggungan/hutang-hutangnya jika punya hutang
d) Meneruskan perjuangannya
e) Senantiasa menjalin hubungan baik dengan orang-orang yang 
pernahmenjadi teman karib orang tua kita.
f) Memohonkan ampun untuk mereka dan senantiasa 
mendoakannya.
2.Adab Kepada Guru
Di samping kita berkewajiban berbakti kepada orang tua, kita juga 
berkewajiban bersikap hormat dan patuh kepada guru. Kenapa kita harus
patuh kepada bapak/ibu guru? Jasa guru sangat besar sekali bagi murid 
dan masyarakat, bahkan bagi kemajuan bangsa dan negara. Kita tidak 
akan menjadi pintar tanpa bimbingan guru. Untuk menjadi presiden, 
menteri, dokter dan sebagainya, memerlukan bimbingan guru.
Lebih dari itu tugas guru tidak hanya memberikan pelajaran dalam 
berbagai ilmu pengetahuan kepada muridnya, tetapi juga bertugas 
mendidik mereka agar menjadi manusia yang baik yang sehat jasmani dan 
rohani dan kelak diharapkan agar mereka menjadi warga negara yang 
baik,luhur budinya, cinta kepada tanah air dan bangsanya. Bagi pelajar 
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yang setiap hari berhubungan dengan gurunya, adab dan sopan santun 
mereka perlu diperhatikan dan dilaksanakan, sebagaimana diperintahkan 
Nabi dalam hadits berikut:
 رق وملعلا ھنم تولملعث نم ا و
Artinya:”Muliakanlah orang-orang yang telah memberikan pelajaran 
(ilmu) kepadamu”. (HR. Al-Khatib)
     Berikut yang termasuk tata karma menghargai dan menghormati guru:
1) Jika bertemu dengan guru ucapkanlah salam
2) Perhatikan guru sedang memberi pelajaran
3) Tunjukan rasa rendah hati dan hormat serta sopan santun
4) Mentaati perintahnya selama perintah itu tidak bertentangan 
dengan ajaran agama
5) Senantiasa menjaga nama baik guru, tidak menceritakan aib 
dan kesalahan guru
6) Mengunjungi guru jika ia sedang sakit atau mendapat musibah
7) Tetap mengakuinya sebagai guru walaupun sudah tidak 
mengajar lagi
8) Patuh terhadap tata tertib sekolah berarti pula patuh terhadap 
guru dan sebagainya11
D. Kerangka Berfikir
     Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan suatu alat bantu untuk 
menyampaikan materi agar lebih mudah diterima siswa alat bantu tersebut berupa 
modul Akidah Akhlak yang nantinya akan digunakan oleh guru pada saat proses 
belajar mengajar di kelas. Untuk membuat modul Akidah Akhlak berbasis 
kurikulum 2013 dapat dilakukan dengan cara menentukan materi pelajaran. 
Setelah Menentukan materi pelajaran maka peneliti membuat desain produk agar 
modul terlihat lebih menarik untuk siswa maupun guru. Setelah desain telah 
                                                          
11 Kementerian Agama, Buku Siswa Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Kelas X Pendekatan 
Saintifik Kurikulum 2013, (Kementerian Agama, Jakarta) 2014, h. 97-102
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selesai maka akan divalidasi oleh dosen ahli materi dan ahli media. Apabila 
modul layak tanpa revisi dengan kriteria nilai tertentu maka bisa diujicoba, 
apabila valid dengan revisi maka akan direvisi kemudian diujicobakan untuk 
mengetahui kelayakan modul Akidah Akhlak berbasis kurikulum 2013 pada 
materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru sebagai bahan ajar.  
Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir
Menganalisis  Kebutuhan Akan  Bahan Ajar Adab Kepada 
Kedua Orang Tua dan Guru untuk Siswa Kelas X MAN
Penyusunan Teks, Format, Bentuk, Bahan Ajar Adab 
Kepada Kedua Orang Tua dan Guru 
Validasi Produk Oleh Dosen Ahli 
Revisi dan Perbaikan Desain
Pemanfaat Bahan Ajar Adab Kepada  Kedua Orang Tua 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development). R&D adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut 
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 
menguji keefektifan produk tersebut. Jadi R&D bersifat longitudinal (bertahap 
bisa multy years).12
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul Akidah 
Akhlak melalui model desain pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation) pada materi Adab Kepada Kedua 
Orang Tua dan Guru Untuk Siswa Kelas X MAN 2 Bandar Lampung. Produk ini 
diharapkan dapat memudahkan siswa untuk memperdalam pemahaman terhadap 
materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 September s/d 29 September 
2018
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MAN 2 Bandar Lampung
                                                          
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung, Alfabeta), 2013, h. 407
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE,
yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi 
analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 
implementasi (implemntation), dan evaluasi (evaluation). Model 
pengembangan ADDIE dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda (1990). 
Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai dengan kebutuhan. 
Gambar 2
Tahap Pengembangan ADDIE
Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE yang akan 
peneliti lakukan.
1. Analysis
Tahap Analysis merupakan tahap di mana peneliti 
menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar dan menganalisis 
kelayakan dan syarat-syarat pengembangan. Tahapan analisis yang 
dilakukan penulis mencakup dua hal yaitu analisis kebutuhan dan 
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analisis kurikulum. Secara garis besar tahapan analisis yang 
dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
a. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu 
menganalisis keadaan bahan ajar sebagai informasi utama 
dalam pembelajaran serta ketersediaan bahan ajar yang 
mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. Pada tahap ini 
akan ditentukan bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk 
membantu peserta didik belajar. 
b. Analisis kurikulum
Pada analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan 
karakteristik kurikulum yang sedang digunakan dalam suatu 
sekolah. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan 
dapat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku. Kemudian 
peneliti mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator 
pencapaian pembelajaran.
2. Design
Tahap kedua dari model ADDIE adalah tahap Design atau 
perancangan. Pada tahap ini mulai di rancang modul yang akan 
dikembangkan sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. 
Selanjutnya, tahap perencanaan  dilakukan dengan menentukan 
unsur-unsur yang diperlukan dalam modul seperti penyusunan peta 
kebutuhan modul dan kerangka modul. Peneliti juga 
mengumpulkan refrensi yang akan digunakan dalam 
mengembangkan materi dalam bahan ajar modul.
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Pada tahap ini peneliti juga menyusun instrumen yang akan 
digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan. Instrumen 
disusun dengan memperhatikan aspek penilaian modul yaitu aspek 
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan 
kelayakan kegrafikan. Instrumen yang disusun berupa lembar 
penilaian modul dan angket respon. Selanjutnya instrumen yang 
disusun akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penelitian 
yang valid.
3. Development
Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada 
tahap ini pengembangan modul dilakukan sesuai dengan 
rancangan. Setelah itu, modul tersebut akan divalidasi oleh dosen 
ahli dan guru. Pada proses validasi, validator menggunakan 
instrumen yang sudah disusun pada tahap sebelumnya. 
Validasi dilakukan untuk menilai validitas isi dan konstruk. 
Validator diminta memberikan penilaian terhadap modul yang 
dikembangkan berdasarkan butir aspek kelayakan modul serta 
memberikan saran dan komentar berkaitan dengan isi modul yang 
nantinya akan digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan 
penyempurnaan modul. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya 
modul dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan analisis data 
terhadap hasil penilaian modul yang didapatkan dari validator. Hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan nilai kevalidan modul.
4. Implementation
Tahap keempat adalah implementasi. Pada tahap ini 
diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama 
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implementasi, rancangan model yang telah dikembangkan 
diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan 
sesuai dengan model/metode baru yang dikembangkan. Setelah 
penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk 
memberi umpan balik pada penerapan model berikutnya.
5. Evaluation
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah modul Akidah 
Akhlak yang sedang dikembangkan berhasil, sesuai dengan 
harapan awal atau tidak. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat 
tahap di atas disebut evaluasi formatif, karena tujuannya untuk 
kebutuhan revisi. Misal, pada tahap rancangan, mungkin kita 
memerlukan revisi ahli untuk memberikan input terhadap 
rancangan yang sedang kita buat. Pada tahap pengembangan, 
mungkin perlu uji coba dari produk yang dikembangkan atau 
mungkin perlu evaluasi kelompok kecil dan lain-lain. Di samping 
itu,  dalam tahap inipun kita memerlukan evaluasi sumatif untuk 
melihat dampak atau hasil dari sistem pembelajaran yang telah kita 
laksanakan. 
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode, sebagai 
berikut:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan juga dilakukan untuk mengetahui hal-hal spesifik yang 
memerlukan jawaban mendalam dari responden dalam hal ini 
adalah guru Akidah Akhlak kelas X MAN 2 Bandar Lampung 
yang dilaksanakan pada 24 Maret 2018. Wawancara dalam 
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penelitian ini ditunjukkan untuk mengetahui bagaimana 
pembelajaran Akidah Akhlak dilaksanakan di sekolah tersebut dan 
data yang diperoleh digunakan sebagai data awal analisis 
kebutuhan produk.
b. Angket 
Angket merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab.13 Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket validasi dan angket untuk 
mengetahui respon. Angket validasi digunakan untuk memperoleh 
penilaian kevalidan dari tim ahli mengenai modul yang telah 
dibuat. Sasaran angket validasi modul pembelajaran ini 
ditunjukkan pada 1 ahli materi dan 1 ahli media. Validasi modul 
dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2018 dan 12 September 
2018. Hasil dari validasi modul oleh tim ahli selanjutnya 
digunakan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan agar 
menghasilkan modul yang baik. Angket respon guru dan peserta 
didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan modul yang 
dikembangkan. Angket respon guru dan peserta didik diberikan 
setelah produk pada tahap implementasi pada tanggal 24, 28, dan
29 September 2018.  
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat pengukur data tertulis atau fakta-fakta 
yang akan dijadikan sebagai bukti penelitian. Dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa dokumentasi saat berlangsungnya uji coba 
produk.
                                                          
13Ibid, h. 199
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Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap pengumpulan data 
yang secara detail ditunjukkan pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Tahapan Pengumpulan Data


































































Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen non 
tes berupa angket, yang terdiri dari:
a. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan secara semi terstruktur oleh karena itu 
diperlukan pedoman wawancara agar proses wawancara tidak 
menyimpang dari fokus dan rumusan masalah dalam penelitian. 
Pedoman wawancara yang dibuat untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti dan wawancara ditujukkan kepada guru Akidah 
Akhlak Kelas X MAN 2 Bandar Lampung. Adapun kisi-kisi pedoman 
wawancara yang digunakan peneliti disajikan pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Wawancara
No Pertanyaan
1 Kurikulum apa yang digunakan pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak di sekolah ini ?
2 Metode pembelajaran apa yang ibu terapkan dalam 
pembelajaran Akidah Akhlak ?
3 Kendala apa saja yang ibu dapatkan ketika mengajarkan 
materi baru ?
4 Apakah dalam pembelajaran ibu menggunakan sumber 
belajar ?
5 Sumber belajar apa yang ibu gunakan ?
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6 Apakah dalam penggunaan sumber belajar tersebut dapat 
memunculkan peran aktif siswa dalam pembelajaran ?
7 Apakah dengan sumber belajar tersebut siswa dapat belajar 
sesuai dengan kemampuan belajarnya ?
8 Apabila dibuat modul Akidah Akhlak pokok bahasan adab 
kepada kedua orang tua dan guru sebagai satu unit program 
pengajaran lengkap yang berisi materi, kegiatan belajar, 
latihan soal, soal evaluasi, dan kunci jawaban, bagaimana 
kriteria modul yang ibu harapkan ?
9 Apabila dibuatkan modul, bagaimana menurut ibu tentang 
kesiapan siswa ?
b. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket validasi, angket respon guru, dan angket respon peserta didik. 
Penyebaran angket dilakukan pada tahap implementasi. Selanjutnya 
angket tersebut dianalisis untuk menentukan kelayakan produk pada 
pembelajaran Akidah Akhlak, sekaligus sebagai panduan dalam 
merevisi produk untuk menghasilkan produk yang lebih baik dan 
valid.  
1) Angket Validasi
Anget validasi digunakan untuk menunjukkan adanya tingkat 
kevalidan suatu produk. Penelitian ini menggunakan dua angket 
penilaian untuk memvalidasi modul pembelajaran yakni satu 
angket untuk ahli materi dan satu angket untuk ahli media. Adapun 
aspek penilaian yang digunakan dalam angket validasi ahli materi 
dan media disajikan dalam tabel  3.1 dan 3.2 berikut:
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Ahli Materi

















B. Pendukung Penyajian 
C. Penyajian Pembelajaran











C. Dialogis dan Interaktif
D. Kesesuaian dengan 
Perkembangan Peserta Didik











Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Ahli Desain





B. Desain Sampul 
Modul






2) Angket Respon Guru dan Peserta Didik
Angket respon guru dan peserta didik digunakan untuk 
memperoleh data mengenai respon guru dan peserta didik terhadap 
pengoperasian atau penggunaan modul. Hasil penilaian angket 
respon guru dan peserta didik akan menunjukkan kepraktisan 
modul yang digunakan. Adapun aspek penilaian yang digunakan 
dalam angket respon guru dan peserta didik disajikan dalam tabel 
4.1 dan 4.2 berikut:
Tabel 4.1 Kisi-kisi Angket Respon Guru Akidah Akhlak











Tabel 4.2 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
No. Kriteria Jumlah Indikator Nomor Soal
1. Ketertarikan 5 1,2,3,4,5
2. Materi 2 6,7
3. Bahasa 3 8,9,10
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian setelah 
data terkumpul lengkap. Setelah memperoleh data-data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data yang 
terkumpul dengan menganalisa data, mendeskripsikan data serta mengambil 
kesimpulan. Dalam penelitian ini dipergunakan analisa data berbasis analisis 
Kualitatif dan Kuantitatif. Data Kualitatif didapatkan dari saran perbaikan 
produk oleh ahli materi dan ahli media. Sedangkan data Kuantitatif diperoleh 
dari hasil angket kelayakan modul pembelajaran oleh ahli materi, ahli media, 
respon penilaian guru dan peserta didik.  Teknik analisis data secara rinci 
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Kualitatif
Data Kualitatif data yang berupa kritik dan saran perbaikan produk yang 
diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Data Kualitatif tersebut 
dianalisis secara deskriptif dan selanjutnya dijadikan masukan untuk
melakukan revisi produk 
2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data Kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
terkumpul dari angket. Data Kuantitatif diperoleh pada tahap penelitian 
validasi desain dan uji coba pemakaian. Nilai yang diperoleh pada setiap
langkah-langkah tersebut didapat dengan menggunakan angket data 
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analisis validitas ahli (dosen ahli materi dan dosen ahli media) dan angket 
data analisa respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan modul 
pembelajaran.
a. Angket Validasi Ahli
1) Pemberian skor pada tiap kriteria dengan ketetntuan tabel 5.1:
Tabel 5.1 Pedoman Skor Penilaian Para Ahli14
Kriteria Skor







2) Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase tiap aspek 





SMI =Skor Maksimal Ideal
3) Selanjutnya memberi kesimpulan terhadap hasil perhitungan 
berdasarkan aspek dengan melihat tabel 5.2:
                                                          
14 Sugiyono, Op.Cit. h. 137
15 I Made Tegeh, I Nyoman Jampel, dkk, Model Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta, Graha Ilmu), 
2014, hlm. 82
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90%-100% Sangat Baik Tidak Perlu Revisi
75%-89% Baik Direvisi Seperlunya
65%-74% Cukup Baik Cukup Banyak 
Revisi
55%-64% Kurang Banyak Revisi
0%-54% Sangat Kurang Direvisi Total
b. Angket Respon Peserta Didik
1) Pemberian skor pada tiap kriteria dengan ketetntuan tabel 6.1:














2) Selanjutnya dilakukan perhitungan persentase tiap aspek 






SMI =Skor Maksimal Ideal
3) Selanjutnya memberi kesimpulan terhadap hasil perhitungan 
berdasarkan aspek dengan melihat tabel 6.2:











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah peserta didik 
kelas X MAN 2 Bandar Lampung, satu ahli materi, satu ahli media, dan 
tiga guru Akidah Akhlak MAN 2 Bandar Lampung. 
Tabel 7 Daftar Subjek Penelitian Pengembangan
No Keterangan Nama
1 Ahli Materi Drs. H. Ahmad, MA
2 Ahli Media Iip Sugiharta, M.Si
3 Guru Akidah Akhlak Siti Wulandari, S. Ag
Muasaroh, S. Ag
Novriyanti, S.Ag
4 Siswa Kelas X 10 Siswa kelas X MIA 3 sebagai 
ujicoba kelompok kecil
34 Siswa kelas X MIA 5 sebagai 
ujicoba kelompok besar
2. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada hari Senin, 24 September dan Sabtu, 29 
September 2018 bertempat di MAN 2 Bandar Lampung. Prosedur 
penelitian pengembangan terdiri atas beberapa tahapan yang dijelaskan 
dalam tabel berikut ini:
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Tabel 8 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Pengembangan
No Prosedur 
Pengembangan
Nama Kegiatan Waktu 
Pelaksanaan
1 Analysis a. Analisis Kurikulum 
b. Analisis Kebutuhan 
Peserta Didik 
April 2018






3 Development a. Validasi I
b. Revisi I
c. Validasi II




4 Implementation a. Ujicoba skala kecil




Pada tahap Analysis, peneliti melakukan wawancara terhadap guru 
Akidah Akhlak Kelas X MAN 2 Bandar Lampung. Tahap awal ini 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan 
pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapati 
bahwa:
a. Terbatasnya jumlah buku paket
b. Materi dalam buku paket kurang mendalam
c. Tampilan buku paket kurang menarik sehingga siswa bosan 
mempelajarinya 
Peneliti juga meyebarkan angket kebutuhan kepada peserta didik 
untuk mengetahui kebutuhan peserta didik akan modul Akidah Akhlak 
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materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru. berdasarkan hasil 
pengisian angket kebutuhan peserta didik tersebut didapati bahwa: 
a. Buku paket yang digunakan sudah cukup baik
b. Materi cukup lengkap 
c. Desain buku paket cukup menarik
Hasil analisis awal yang dilakukan di MAN 2 Bandar Lampung :
a. Guru membutuhkan modul pembelajaran yang menarik dan 
praktis
b. Peserta didik membutuhkan modul pembelajaran yang menarik 
dan lengkap yang dapat meningkatkan semangat untuk 
mempelajarinya
Selanjutnya dilakukan evaluasi pada tahap Analysis , berdasarkan 
analisis di atas maka peneliti mengembangkan modul Akidah Akhlak 
materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru untuk mengatasi 
permasalahan yang ada dan meningkatkan kemenarikan siswa untuk 
mempelajarinya. 
2. Design
Pada tahap Design dilakukan perancangan modul pembelajaran sesuai 
dengan format modul pembelajaran. Modul pembelajaran dirancang 
dengan tampilan menarik dan bahasa yang mudah dipahami yang  berisi 
materi sekaligus latihan soal. Dikumpulkan materi-materi yang dapat 
dijadikan sebagai bahan refrensi dalam penyusunan kerangka modul
dengan Materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru. Dalam 
kerangka yang telah ditentukan maka dilakukan perancangan awal modul 
pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi Dasar. Kerangka yang 
terdapat dalam modul pembelajaran antara lain:
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a. Pembuatan Instrument Penilaian Modul 
Instrument penilaian modul pembelajaran berupa angket 
kelayakan modul. Angket kelayakan modul ini menghasilkan data 
yang bersumber dari ahli materi, ahli media, guru Akidah Akhlak, dan 
peserta didik.
b. Perancangan produk
1) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Modul pembelajaran yang dikembangkan berisi kompetensi 
yang harus dipenuhi oleh siswa dalam mempelajari materi. 
Kompetensi yang harus dimiliki siswa antara lain pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
disesuaikan dengan silabus yang digunakan oleh sekolah.
2) Isi materi 
Materi pada modul pembelajaran mencakup materi yang 
berhubungan dengan tema yang dikembangkan. Penyusunan 
materi diperoleh dari berbagai sumber buku yang dikumpulkan.
3. Development
Pada tahap Development, peneliti mengadakan validasi uji kelayakan 
modul terhadap beberapa ahli, yaitu ahli materi Bapak Drs. H. Ahmad 
MA, ahli media Bapak Iip Sugiharta, M.Si kegiatan ini dilakukan untuk 
mereview produk awal serta memberikan masukan untuk perbaikan. 
Berikut deskripsi hasil validasi ahli materi, ahli media:
a. Hasil Validasi Dan Revisi Oleh Ahli Materi
Ahli materi dalam penelitian ini adalah Bapak Drs. Ahmad,
MA merupakan Dosen Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. Validasi yang dilakukan terkait dengan Aspek 
Kelayakan Isi, Aspek Kelayakan Penyajian, Dan Aspek Kelayakan 
Bahasa yang dikembangkan dengan pengisian angket berskala 1-5. 
Dalam validasi ahli materi ini dilakukan dua tahap validasi yang 
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pertama hasil penilaian dengan kriteria “Layak” namun ada beberapa 
saran yang dimasukkan dalam modul pembelajaran sehingga belum 
dikatakan layak untuk diujicobakan setelah dilakukan revisi lalu 
dilakukan kembali validasi dengan penilaian “Layak” dan dikatakan 
layak diujicobakan tanpa melakukan revisi. Berikut disajikan hasil 
rekapitulasi penilaian kelayakan modul pembelajaran oleh ahli materi
Tabel 9.1 Hasil Penilaian Angket Validasi oleh Ahli Materi Tahap 1
No Aspek Analisis Validator






















Tabel 9.2 Hasil Penilaian Angket Validasi Oleh Ahli Materi Tahap 2
No Aspek Analisis Validator























Grafik Perbandingan Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan 2
Berdasarkan tabel dan gambar penilaian angket ahli materi, 
penilaian modul pembelajaran oleh ahli materi yang pertama dikatakan 
“Layak” dengan rata-rata skor sebesar 73,67% tapi dengan catatan 
melakkan revisi sesuai kemauan validator dan menambahkan beberapa 
saran. Setelah dilakukan revisi modul pembelajaran tersebut 
melakukan validasi tahap dua yang dikatakan “Layak” dengan rata-
rata skor sebesar 79,45% yang berarti modul pembelajaran Akidah 
Akhlak yang dikembangkan tanpa melakukan revisi kembali. Hasil 
validasi yang diperoleh dari ahli materi menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran yang dikembangakan layak diujicoba sesuai revisi. 
Beberapa saran dan masukan yang diberikan oleh ahli materi untuk 







Grafik Perbandingan Validasi 
Ahli Materi Tahap 1 Dan 
Tahap 2
Tahap 1 Tahap 2
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Tabel 9.3 Saran Perbaikan Produk dari Ahli Materi
No Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Untuk 
Perbaikan








2 Beberapa hadits tidak 
jelas tulisannya
Tidak jelas tulisan 

















Tabel 9.4 Revisi Berdasarkan Saran Perbaikan Ahli Materi
No Point Yang 
Direvisi






b. Hasil Validasi Dan Revisi Ahli Media 
Ahli media dalam penelitian ini adalah Bapak Iip Sugiharta, 
M.Si, merupakan Dosen Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung Validasi yang dilakukan terkait dengan Aspek 
Kelayakan Kegrafikan yang dikembangkan dengan pengisian angket 
berskala 1-5. Dalam validasi ahli media ini juga dilakukan dengan dua 
tahap validasi yang pertama hasil penilaian dengan kriteria “Sangat 
Layak” namun ada beberapa saran yang dimasukan dalam modul
pembelajaran sehingga belum dikatakan layak untuk diujicobakan 
setelah dilakukan revisi sesuai saran validator lalu dilakukan kembali 
validasi dengan penilaian “Sangat Layak” dan dikatakan layak 
diujicobakan tanpa melakukan revisi. Berikut disajikan hasil 
rekapitulasi penilaian kelayakan modul pembelajaran oleh ahli media
Tabel 10. 1 Hasil Penilaian Angket Validasi oleh Ahli Media Tahap 1
No Aspek Analisis Validator







Tabel 10.2 Hasil Penilaian Angket Validasi oleh Ahli Media Tahap 2
No Aspek Analisis Validator












Grafik Perbandingan Validasi 
Ahli Media Tahap 1 Dan 
Tahap 2
Tahap 1 Tahap 2
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Berdasarkan tabel dan gambar penilaian modul pembelajaran 
oleh ahli media, yang pertama dikatakan “Sangat Layak” dengan rata-
rata skor sebesar 83,4% tapi dengan catatan melakukan revisi sesuai 
kemauan validator dan menambahkan beberapa saran. Setelah 
dilakukan revisi modul pembelajaran tersebut melakukan validasi 
tahap dua yang dikatakan “Sangat Layak” dengan rata-rata skor 
sebesar 89% yang berarti modul  pembelajaran Akidah Akhlak  yang 
dikembangkan tanpa melakukan revisi kembali. Hasil validasi yang 
diperoleh dari ahli media menunjukkan bahwa modul pembelajaran 
yang dikembangakan layak diujicoba sesuai revisi. Beberapa saran dan 
masukan yang diberikan oleh ahli media untuk bahan perbaikan modul 
pembelajaran, antara lain:
Tabel 10.3 Saran Perbaikan Produk dari Ahli Media
No Jenis Kesalahan Saran Untuk 
Perbaikan




2 Page Border Page Border 
dihilangkan saja















c. Hasil Penilaian Guru Akidah Akhlak
Guru Akidah Akhlak dalam penelitian ini adalah , Ibu Siti Wulandari, 
S.Ag, Ibu Muasaroh, S.Ag , dan Ibu Novriyanti, S.Ag. merupakan 
Guru Akidah Akhlak MAN 2 Bandar Lampung. Penilaian yang 
dilakukan terkait dengan Aspek Materi, Aspek Penyajian, dan Aspek 
Bahasa yang dikembangkan dengan pengisian angket berskala 1-5. 
Dalam penilaian Guru Akidah Akhlak ini mendapatkan hasil penilaian 
dengan kriteria “Sangat Layak”
Tabel 11 Hasil Penilaian Guru Akidah Akhlak
No Aspek Analisis Guru


























Tahap Implementation berarti semua rancangan modul pembelajaran 
yang telah dikembangkan diterapkan setelah sebelumnya dilakukan revisi. 
Modul pembelajaran diujicobakan kepada peserta didik ujicoba skala kecil 
setelah proses revisi dan modul pembelajaran dinilai layak oleh validator. 
Setelah itu, modul pembelajaran diujicobakan kepada peserta didik skala 
besar setelah dinilai layak oleh peserta didik ujicoba skala kecil. Berikut 
disajikan hasil implementasi modul pembelajaran 
a. Ujicoba Skala Kecil
Setelah proses validasi oleh ahli materi dan ahli media, modul 
pembelajaran diujicobakan kepada peserta didik skala kecil. 
Ujicoba ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi baik 
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kekuatan maupun kelemahan modul pembelajaran dari calon 
pengguna. Pengumpulan data dilakukan dengan memberi angket 
(kuisioner) kepada 10 peserta didik dari kelas X MIA 3 sebagai 
responden penelitian. Dengan kuisioner tersebut akan diperoleh 
data mengenai penialaian kualitas modul pembelajaran dari calon 
pengguna dan sebagai masukan untuk revisi pada ujicoba skala 
besar. Ujicoba skala kecil ini dilakukan pada tanggal 24 September 
2018. Hasil penilaian pada ujicoba skala kecil terhadap modul 
pembelajaran diperoleh data sebagai berikut:
Tabel Hasil 12 Ujicoba Peserta Didik Skala Kecil
No Aspek Analisis Peserta 
Didik























Secara keseluruhan menurut hasil perhitungan ujicoba 
skala kecil, modul pembelajaran mendapatkan persentase 
kelayakan sebesar 87%, sehingga modul pembelajaran “Sangat 
Layak” digunakan
b. Ujicoba Skala Besar
Setelah diujicoba pada skala kecil dan dinilai sangat layak, 
modul pembelajaran selanjutnya diujicobakan kepada siswa subjek 
ujicoba kelompok besar. Ujicoba ini dilakukan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap modul pembelajaran dari calon pengguna 
dalam skala ujicoba yang luas. Data dikumpulkan menggunakan 
angket (kuisioner). Kuisioner ini digunakan untuk memperoleh 
data dan mengenai penilaian kualitas modul pembelajaran yang 
dikembangakan sesuai saran dan Masukan untuk revisi produk 
akhir. Uji coba lapangan ini dilakukan pada tanggal 29 September
2018. Responden pada uji coba ini siswa kelas X MIA 5 sebanyak 
34 siswa. Berikut disajikan data yang diperoleh pada pelaksanaan 
ujicoba skala besar.
Tabel 13 Hasil Ujicoba Peserta Didik Skala Besar
No Aspek Analisis Peserta 
Didik






















Secara keseluruhan menurut hasil perhitungan ujicoba 
skala besar, Modul pembelajaran mendapatkan persentase 
kelayakan sebesar 88%, sehingga modul pembelajaran “Sangat 
Layak” digunakan
C. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan modul Aqidah Akhlak 
berbasis Kurikulum 2013 pada materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan 
Guru. Penelitian ini diadaptasi dari model ADDIE yang terdiri dari lima tahap 
yaitu, 1)Analysis, 2)Design, 3)Development, 4)Implementation, and 
5)Evaluation. Pengembangan modul pembelajaran Akidah Akhlak materi 
Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru dimulai dari tahap analisis terhadap 
kurikulum yang digunakan di MAN 2 Bandar Lampung. Observasi awal 
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dilakukan ketika peneliti melaksanakan masa PPL (Praktik Pengalaman 
Lapangan). Selain melakukan analisis terhadap kurikulum, peneliti juga 
melakukan analisis terhaadap kebutuhan peserta didik dan analisis mata 
pelajaran. 
Dari hasil wawancara bersama guru diketahui bahwa MAN 2 Bandar 
Lampung masih menggunakan Kurikulum 2013. Dari hasil pengamatan dapat 
diketahui bahwa sumber belajar terbatas pada buku paket dan jumlah buku 
paket yang terbatas sehingga peserta didik kurang antusias mengikuti 
pembelajaran. Pemilihan modul pembelajaran sebagai pendukung sumber 
belajar yang dikembangkan karena dapat memudahkan siswa untuk belajar 
dan tampilan menarik sehingga siswa menyukai pelajaran Akidah Akhlak. 
Setelah tahap analisis, tahap selanjutnya adalah tahap Design 
(perancangan). Peneliti merancang instrumen yang digunakan untuk penilaian 
kelayakan modul pembelajaran. Instrumen penilaian kelayakan modul 
pembelajaran adalah angket kelayakan. Aspek kelayakan untuk ahli materi 
terdiri dari aspek kelayakan isi, aspek penyajian, dan aspek bahasa. Aspek 
kelayakan untuk ahli media adalah aspek kegrafikan. Aspek kelayakan untuk 
guru terdiri dari aspek materi, aspek penyajian, dan aspek bahasa. Aspek 
kelayakan untuk peserta didik terdiri dari aspek ketertarikan, aspek materi, 
dan aspek bahasa. 
Kemudian, peneliti merancang modul pembelajaran mulai dari 
lampiran depan (cover, pendahuluan, deskripsi modul, petunjuk penggunaan 
modul, daftar isi, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, dan peta konsep), kemudian untuk isi modul terdiri dari materi 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, serta lampiran belakang (kunci 
jawaban, pedoman penskoran, daftar pustaka, dan cover belakang)
Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran, tahap selanjutnya 
yang dilakukan adalah Development yaitu tahap pengembangan modul 
dilakukan evaluasi oleh para ahli materi dan media yang disebut dengan 
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validasi. Tujuan untuk memperoleh saran guna memperbaiki modul 
pembelajaran yang dikembangkan. Masukan dari para ahli disunting sebagai 
acuan revisi. Selain itu juga pengisian angket validasi akan menentukan 
kelayakan modul untuk dapat diujicobakan kepada peserta didik. Revisi ini 
dilakukan sebagai langkah pembuatan modul pembelajaran yang layak. 
Penjelasan selengkapnya sebagai berikut 
a. Ahli materi 
Hasil validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul 
dari segi materi yang disajikan. Berdasarkan hasil validasi yang 
dapat dilihat pada Lampiran 2, modul dinilai dari aspek kelayakan 
isi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan bahasa. Pada 
apek kelayakan isi diperoleh persentase skor 75,40% termasuk 
dalam kategori “Layak”. Pada aspek kelayakan penyajian 
diperoleh persentase skor 76,77% termasuk dalam kategori 
“Layak”. Pada aspek kelayakan bahasa diperoleh persentase skor 
77,50% termasuk dalam kategori “Layak”. Berdasarkan penilaian 
ahli materi secara keseluruhan memperoleh rerata persentase skor 
76,56%  “Layak”. Dengan demikian modul ini dinilai layak 
digunakan sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah
b. Ahli media
Hasil validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul 
dari segi media yang dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi 
yang dapat dilihat pada Lampiran 3, modul dinilai dari aspek 
kelayakan kegrafikan. Pada apek kelayakan kegrafikan diperoleh 
persentase skor 86,20% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 
Dengan demikian modul ini dinilai layak digunakan sebagai 
sumber belajar di Madrasah Aliyah
c. Guru Akidah Akhlak
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Berdasarkan hasil penilaian yang dapat dilihat pada Lampiran 
4, modul dinilai dari aspek kelayakan materi, aspek kelayakan 
penyajian, dan aspek kelayakan bahasa. Pada apek kelayakan 
materi diperoleh persentase skor 90% termasuk dalam kategori 
“Sangat Layak”. Pada aspek kelayakan penyajian diperoleh 
persentase skor 82% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 
Pada aspek kelayakan bahasa diperoleh persentase skor 93% 
termasuk dalam kategori “Sangat Layak“. Dengan demikian modul 
ini dinilai layak digunakan sebagai sumber belajar di Madrasah 
Aliyah
Modul pemelajaran diimplementasikan kepada subjek ujicoba 
kelompok kecil dan kelompok besar di kelas X MIA MAN 2 
Bandar Lampung. Untuk ujicoba skala kecil jumlah subjek 
penelitian adalah 10 peserta didik dan ujicoba skala besar jumlah 
subjek penelitian adalah 34 peserta didik. Penjelasan selengkapnya 
sebagai berikut
a. Ujicoba skala kecil
Pada ujicoba skala kecil, modul diujicobakan pada 10 peserta 
didik kelas X MIA 3. Pada aspek ketertarikan diperoleh persentase 
skor 86% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Pada aspek 
kelayakan materi diperoleh persentase skor 90% termasuk dalam 
kategori “Sangat Layak”. Pada aspek kelayakan bahasa diperoleh 
persentase skor 86% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 
Berdasarkan penilaian peserta didik secara keseluruhan 
memperoleh rerata persentase skor 87% “Sangat Layak”. Dengan 
demikian modul ini dinilai layak digunakan sebagai sumber belajar 
di Madrasah Aliyah
b. Ujicoba skala besar
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Pada ujicoba skala besar, modul diujicobakan pada 34
peserta didik kelas X MIA 5. Pada aspek ketertarikan diperoleh 
persentase skor 87% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 
Pada aspek kelayakan materi diperoleh persentase skor 89% 
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. Pada aspek 
kelayakan bahasa diperoleh persentase skor 89% termasuk 
dalam kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan penilaian peserta 
didik secara keseluruhan memperoleh rerata persentase skor 
88% “Sangat Layak”. Dengan demikian modul ini dinilai layak 
digunakan sebagai sumber belajar di Madrasah Aliyah
Berdasarkan 5 tahapan penilaian kelayakan modul 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan berikut:
1. Modul pembelajaran Akidah Akhlak materi Adab Kepada Kedua Orang 
Tua dan Guru dikemas dan dikembangkan dengan mengadaptasi dari 
metode Research and Development atau (RnD) model ADDIE antara lain 
tahap.Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation
Pencentakan berbentuk modul pembelajaran yang terdiri dari lampiran 
depan (cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, 
pendahuluan, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, deskripsi 
modul, tujuan pembelajaran, dan peta konsep), kemudian untuk isi modul 
terdiri dari materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, serta lampiran 
belakang (kunci jawaban, pedoman penskoran, daftar pustaka, dan cover 
belakang)
2. Hasil akhir penilaian modul antara lain diperoleh penilaian dari ahli materi 
dengan nilai rata-rata 76,56% yang dikategorikan “Baik”, ahli desain 
memberikan nilai rata-rata 86,2%  yang dikategorikan “Sangat Baik”, dan 
penilaian dari guru Akidah Akhlak dengan nilai rata-rata 88%  yang 
dikategorikan “Sangat Baik”. Dari hasil skor penilaian oleh para ahli dan 
guru Akidah Akhlak maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 
akidah akhlak materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan Guru ini 
“Sangat Layak” digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak di MAN 2 
Bandar Lampung
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3. Respon yang dihasilkan terhadap peserta didik sebesar 87,5%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa modul Akidah Akhlak materi Adab Kepada Orang 
Tua dan Guru yang dikembangkan ini masuk kategori “Sangat Baik”
B. Saran
Dari hasil penelitian, analisis, pembahasan, dan kesimpulan dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pendidik dapat melakukan pengembangan bahan ajar atau modul 
pembelajaran lainnya dengan materi yang berbeda
2. Menguji cobakan pada kegiatan belajar mengajar menggunakan modul 
pembelajaran Akidah Akhlak materi Adab Kepada Kedua Orang Tua dan 
Guru
3. Dalam pembuatan modul Akidah Akhlak materi Adab Kepada Kedua 
Orang Tua dan Guru terdapat beberapa kendala atau kesulitan yang 
mungkin bisa menjadi perbaikan bagi peneliti yang lain untuk 
mengembangkan modul pembelajaran Akidah Akhlak  pada materi lain, 
diantaranya memperhatikan pemilihan kata dan konsep yang tepat, 
memperbanyak informasi pengetahuan materi dari segi sesuai 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta memberikan evaluasi soal 
yang menarik. Maka dari itu peneliti menyarankan untuk penelitian 
selanjutnya agar dapat mengembangkan produk bahan ajar atau modul 
pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran menarik.
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Pedoman Wawancara
No Pertanyaan Jawaban
1 Kurikulum apa yang digunakan pada 
mata pelajaran Akidah Akhlak di 
sekolah ini ?
Kurikulum 2013
2 Metode pembelajaran apa yang ibu 
terapkan dalam pembelajaran Akidah 
Akhlak ?
Diskusi, Ceramah, Role 
Playing
3 Kendala apa saja yang ibu dapatkan 
ketika mengajarkan materi baru ?
Terbatasanya jumlah buku
4 Apakah dalam pembelajaran ibu 
menggunakan sumber belajar ?
Ya
5 Sumber belajar apa yang ibu gunakan ? Buku paket, Internet, Al-
Qur’an Terjemah
6 Apakah dalam penggunaan sumber 
belajar tersebut dapat memunculkan 
peran aktif siswa dalam pembelajaran ?
Ya
7 Apakah dengan sumber belajar tersebut 
siswa dapat belajar sesuai dengan 
kemampuan belajarnya ?
Ya
8 Apabila dibuat modul Akidah Akhlak 
pokok bahasan adab kepada kedua 
orang tua dan guru sebagai satu unit 
program pengajaran lengkap yang berisi 
materi, kegiatan belajar, latihan soal, 
soal evaluasi, dan kunci jawaban, 
bagaimana criteria modul yang ibu 
harapkan ?
1. Materi sesuai 
kurikulum
2. Menggunakan 




9 Apabila dibuatkan modul, bagaimana 
menurut ibu tentang kesiapan siswa ?
















AYO KITA HORMATI ORANG TUA DAN GURU KITA
Islam mengajarkan pemeluknya untuk menghormati orang yang lebih tua 
dan menyayangi orang yang lebih muda. Dalam kamus bahasa Indonesia orang 
yang lebih tua yaitu orang yang dipandang tua atau berpengalaman seperti orang 
tua dan guru. Orang tua adalah dua sosok yang banyak mencurahkan kasih
sayangnya sejak kita dalam kandungan hingga kita dewasa dan mandiri. Di 
samping peran dan jasa orang tua kita juga memiliki guru, sosok yang mengajari
kita berbagai ilmu, yang mengajari kita pada saat kita masih kecil atau yang 
mengajari kita saat kita dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa kita harus
menghormati orang tua dan guru. 
Modul ini merupakan modul pembelajaran Akidah Akhlak. Di dalamnya
membahas berbakti kepada orang tua dan guru beserta alasannya serta contoh
adab kepada orang tua dan guru. Di dalamnya terdapat 1 kegiatan pembelajaran
dengan tema Adab Kepada Orang Tua dan Guru. Proses pembelajaran melalui
tahap mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan agar dapat mempermudah siswa dalam memahami materi
adab kepada orang tua dan guru.
PENDAHULUAN
DESKRIPSI
Petunjuk Bagi Peserta Didik
1. Sebelum Pembelajaran
a. Di dalam modul ini terdiri dari kegiatan pembelajaran. Sebelum masuk 
ke materi akan disajikan pendahuluan terlebih dahulu 
b. Silabus yang terdiri dari kompetensi inti, indikator, alokasi waktu yang 
disajikan pada awal bab sebagai pedoman penggunaan modul untuk 
mencapai arah dan tujuan pembelajaran
2. Selama Pembelajaran
a. Pendalaman materi pada modul
b. Mempelajari, mencatat, dan bertanya mengenai materi
c. Pengawasan kegiatan belajar dan menjawab pertanyaan
d. Latihan soal (evaluasi) yang diajukan pada akhir pembelajaran
e. Mengevaluasi jawaban pada lembar jawaban dengan kunci jawaban
3. Setelah Pemblajaran
 Menerima keputusan guru untuk meneruskan belajar pada materi 
selanjutnya atau tetap pada materi yang sama
PetunjukBagiFasilitator
Dalam setiap kegiatan belajar fasilitator berperan untuk:
1. Membantu peserta didik dalam merencanakan proses belajar




Deskripsi Modul .............................................................................. i
Petunjuk Penggunaan Modul ……………………………….……ii
Daftar Isi ………………………………………………………..….iii
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar ....................................... iv
Indikator Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran ................... v
Peta Konsep ..................................................................................... vi
Uraian Materi
A. Adab Kepada Kedua Orang Tua 
1. Pengertian Birrul Waalidain……………………………1
2. Perintah Berbakti Kepada Kedua Orang Tua ……….3
3. Bentuk-bentuk Adab Kepada Kedua Orang Tua ……4
B. Adab Kepada Guru
1. Pengertian Guru ………………………………………16
2. Perintah Taat Kepada Guru …………………………16
3. Bentuk-bentuk Adab Kepada Guru …………………17
Penilaian ........................................................................................... vii
Kunci Jawaban .............................................................................. ..xiv
Alkisah ...........................................................................................xvii
Daftar Pustaka ................................................................................ xxiv
DAFTAR ISI
KI.1.Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI.2.Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong , kerjasama, cinta damai. 
Responsif dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
KI.3.Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait fenomena   kejadian memecahan serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI.4.Mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan
1.7.Menghayati Adab Kepada Orang Tua dan Guru
2.7.Terbiasa Berakhlak Terpuji Kepada Orang Tua dan Guru dalam 
Kehidupan Sehari-hari
3.7. Memahami Adab Kepada Orang Tua dan Guru




1. Menjelaskan Alasan Berbakti 
Kepada Orang Tua dan Mengapa 
Siswa Harus Taat Kepada Guru 
Setelah mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan, peserta didik 
dapat menjelaskan adab terpuji 
kepada orang tua dan guru, dan 
menunjukkan adab yang baik kepada 
orang tua dan guru.
2.Menyebutkan Contoh Adab 
Kepada Orang Tua dan Guru
INDIKATOR dan 
TUJUANPEMBELAJARAN
Adab Kepada Orang Tua 
dan Guru
Memahami  Pengertian 
Birrul  Waalidain dan 
Guru
Menunjukkan dalil 
pentingnya Adab Kepada 
Orang Tua dan Guru
Menunjukkan Bentuk-
bentuk Adab Kepada 
Orang Tua dan Guru
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Adab Kepada Kedua Orang Tua
1. Pengertian Birrul Waalidain
Berbakti kepada kedua orang tua dalam bahasa arab disebut Birrul 
Waalidain yang terdiri dari dua kata Birr dan al-Waalidain. Secara 
bahasa kata Birr artinya benar (ash-shidq), patuh (ath-thaa’ah), dan 
berbuat baik (ash-shalaah), sementara kata al-Waalidain artinya kedua 
orang tua atau ibu bapak. Dengan demikian istilah Birrul Waalidain
adalah berbuat baik kepada mereka dan menjauhi hal-hal yang dapat 
menyakiti keduanya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.   
Mengapa Allah SWT. memerintahkan kepada manusia agar berbuat 
baik kepada orang tua ada beberapa alasan yaitu:
a. Melalui sebab orangtua kita hadir di dunia. Jasa keduanya dalam 
merawat, menjaga, dan membesarkan kita tak terkira nilainya. 
Maka sangat pantas kalau kita memuliakan kedua orangtua kita, 
berbuat baik kepada keduanya, berterima kasih kepada keduanya. 
Secara khusus, Allah perintahkan untuk bersyukur (berterima 
kasih dan membalas budi) kepada keduanya, setelah perintah 
bersyukur kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-
Quran Surat Luqman (31) ayat 14
              
              
Artinya:”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
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tahun.Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
b. Bahwa berbakti kepada kedua orang tua adalah amal yang paling 
utama. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
 ُلْوُسَر ُتَْلأاَسالله َِلأ ُّبََحأ ِلَمَعْلا َُّيأ ْمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ى
 َِالله:َلَاق؟ ُث:ُتُْلق,اَِھتْقَو َىلَُعَةلا ََّصا َُّمث:ُتُْلق ِنْیَِدلاَوْلا ُِّرب:َلَاق؟ َُّيأ َّم
 ِالله ِلِْیبَس ِْيفُدَاھِجَْلا:َلَاق؟ َُّيأ
Artinya:”Aku bertanya kepada Rasulullah Saw` Amal apa yang 
paling dicintai Allah swt? Beliau menjawab,`Shalat 
tepat pada waktunya.’Aku bertanya lagi`Kemudian apa 
lagi?`Beliau menjawab,`Berbakti kepada kedua orang 
tua.’Aku bertanya lagi,`Kemudian apa lagi?`Beliau 
menjawab,`Jihad di jalan Allah.” (HR.Bukhari no.134 
dan Muslim no.85)
c.Bahwa berbakti kepada kedua orang tua dapat menghilangkan 
kesulitan yang dialami dengan cara bertawasul dengan amal shalih 
tersebut.
d.Dengan berbakti kepada kedua orang tua akan diluaskan rizki dan 
dipanjangkan umur. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
 ُْبی َْنأ َّبََحأ ْنَم َطَس َُھلَءاَسُْنیَو ِِھقْزِر ِىف َُھل ِف َأ ى َث ِحَر ُلَِصیَْلف ِهِر ُھَم
Artinya:”Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umurnya dan 
diluaskan rezekinya, maka berbuat baiklah kepada ibu 
bapaknya dan menyambung tali silaturahmi dengan 
kerabatnya. (HR. Bukhari no.5985 dan Muslim no.2557)
e. Berbakti kepada kedua orang tua setara dengan jihad
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
 ٌلُجَر ََلبَْقأ َع َكُِعیَاُبأ:َلَاَقف َمَّلَس َو ِھَْیلَع ُالله ىَّلَص ِالله ِِّىَبن َىِلأ َىل
اَوِةَرْجِھلا ِجلَاھ ِد َلاأ ىَِغتَْبأ َرْج ِم َن َلاََعت َِالله َكْی َِدلاَو ْنِم َْلَھف:َلَاق,ى
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 ََحا ٌد ٌّىَحلاَق؟ َـ َلاْا ىَِغتَْبَتف:َلاَق,اَُمَھلاِك,ْمََعن ْمََعن:َلَاق؟ًىلاََعت ِالله َنِمَرْج
 ِجْرَاف:ََلق ْع ِإاَُمھََتبْحُص ْنِسَْحَأف َكْی َِدلاَو َىل
Artinya:”Seorang lelaki datang menghadap Rasulullah Saw. lalu 
berkata:”Aku akan berbai’at kepadamu, untuk hijrah dan 
jihad demi mengharapkan pahala dari Allah 
swt.”Rasulullah Saw bertanya:”Apakah salah seorang 
dari kedua orang tuamu masih hidup?”Orang itu 
menjawab:”Ya,bahkan kedua-duanya.Beliau bertanya 
lagi:”Apakah kamu mengharapkan pahala dari Allah?
"Orang itu menjawab:”Ya.Rasulullah Saw
bersabda:”Kembalilah kepada kedua orang tuamu, layani 
mereka dengan baik.(HR. Bukhari no.3004 dan Muslim 
no.2549)
2. Perintah Berbakti Kepada Kedua Orang Tua
Para Ulama' Islam sepakat bahwa hukum berbakti pada kedua orang 
tua hukumnya adalah wajib, hanya saja mereka berselisih tentang 
contoh pengamalannya. Dalil‐dalil Shahih yang mereka gunakan 
banyak sekali, diantaranya:
a. Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat An-Nissa (4) ayat 36 
             
Artinya:Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua 
orang ibu-bapak. 
b. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Isra (17) ayat 23
           
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Artinya:Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
c. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Luqman (31) ayat 14
              
             
Artinya:Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu. 
d. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaf (46) ayat 15
                
          
Artinya:Dan kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 
(pula). mengandungnya sampai menyapihnya selama tiga
puluh bulan.
e. Firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Ankabut (29) ayat 8
          
Artinya:Dan Kami wajibkan kepada manusia (berbuat) kebaikan 
kepada kedua orang ibu- bapaknya.
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Dalam ayat di atas, allah menghubungkan beribadah kepada-Nya 
dengan berbuat baik kepada kedua orang tua. Hal ini menunjukkan 
betapa mulianya kedudukan orang tua dan berbuat baik kepada kedua 
orang tua di sisi Allah. Oleh karena itu, berbuat baik kepada kedua 
orang tua menjadi keputusan mutlak dari Allah dan ibadah yang 
menempati urutan kedua setelah beribadah kepada Allah.  
3. Bentuk‐Bentuk Adab Kepada Kedua Orang Tua
a.Mentaati mereka selama tidak mendurhakai Allah swt. 
Hendaklah selalu tunduk dan patuh kepada kedua orang tua dalam hal 
memenuhi keinginan dan saran orang tua dalam berbagai aspek 
kehidupan asal tidak bertentangan dengan agama dan menolak 
perintah bermaksiat kepada Allah dan rasulnya dengan cara yang 
baik, santun, dan beretika. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Al-Qur’an surat Luqman (31) ayat 15 
         
            
Artinya:Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik 
b.Berkata kepada keduanya dengan perkataan yang lemah lembut. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Israa (17) 
ayat 23
                
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Artinya:Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.
Pada ayat di atas telah ditetapkan adanya beberapa kewajiban anak 
terhadap orang tua. Pertama, dalam berdialog dengan orang tuanya, 
anak harus merendahkan suara dan memilih kata-kata yang sopan 
serta halus dan anak dilarang mengucapkan kata-kata yang 
mempunyai arti merendahkan orang tua. Pada ayat di atas Allah swt
mengungkapkan kata-kata “cih” “uh” “wuh” “ah” itu terlarang 
diucapkan oleh anak kepada orang tuanya. Kedua, anak dilarang 
menghardik orang tuanya. Menghardik berarti tindakan berupa 
ucapan dan perbuatan sekaligus yang merendahkan harga diri dan 
martabat orang tuannya dengan perbuatan, antara lain dengan 
memukul meja, menendang pintu atau membanting barang-barang di 
hadapan ibu bapaknya untuk menyatakan rasa marah kepada mereka.
c. Selalu berusaha menyenangkan hati orang tua dan menghindari 
hal-hal yang menyusahkan hati kedua orang tua. Sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw: 
ىَضِر ِالله ِف ْخَس و ِنْیَِدلاَولا ىَضِر ى ُط ِالله ِف ُس ى ْخ ِط ِنْیَِدلاَولا
Artinya:“Keridhoan Allah itu terletak pada keridhoan orang tua, dan 
murka Allah itu terletak pada murka orang tua”.(HR. 
Tirmidzi no.1900)
Kita sudah mengetahui bahwa anak bagi kedua orang tuanya 
adalah permata hati dan tumpuan harapan, terutama bagi ibu. Anak 
adalah penghibur, penyejuk hati, dan pelipur jiwanya. Karena itu, 
orang tua senantiasa berusaha menjaga, memelihara, dan melindungi 
putra-putrinya dari segala bahaya walaupun anak sudah remaja. 
Untuk menyelaraskan apa yang menjadi keinginan orang tua terhadap 
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anak-anaknya dengan ketentuan Allah, maka orang tua harus berjalan 
dengan ketentuan Islam. Bila sudah sejalan dengan ketentuan Islam 
atau benar menurut pandangan Islam, tapi ternyata anak tidak 
melakukannya untuk kepentigan orang tuanya, maka disinilah orang 
tua boleh murka. Jika orang tua murka kepada anak walaupun 
berkenaan dengan hal-hal remeh, maka anak telah melakukan 
perbuatan dosa. 
Hati orang tua selalu terpaut dengan anak-anaknya. Anak pergi 
sekolah, hati orang tuanya juga dipenuhi rasa harap dan cemas. 
Apabila jika anak pergi jauh mengarungi perjalanan yang membawa 
resiko besar. Karena itu, keinginan orang tua untuk melihat putra-
putrinya dalam keselamatan dan hidup sejahtera haruslah diimbangi 
oleh para anak dengan perilaku dan sikap yang selalu membesarkan 
hati orang tua. Perilaku yang dikerjakan oleh anak di mana dan kapan 
saja tidak boleh menimbulkan rasa sedih dan susah orang tua. 
Ringkasnya, setiap anak tidak boleh membuat ibu bapaknya 
menangis sedih karena perbuatannya yang tidak menyenangkan diri 
mereka. Jauhilah sikap dan perbuatan yang menyusahkan hati ibu 
bapak selama sejalan dengan syari’at Islam.  
d. Apabila orang tua atau 
salah satunya mencapai usia 
lanjut kita harus merawat 
mereka dengan sabar dan 
ikhlas. Sebagaimana Firman 
Allah SWT dalam Al-Qur’an 
surat Al-Israa (17) ayat 24
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           
    
Artinya:Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah "Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka, sebagaimana mereka mendidikku waktu 
kecil".
Pada masa senjanya sering terjadi orang tua tidak lagi mampu 
mengurus dirinya sendiri. Hal yang dibutuhkan orang tua pada masa 
senjanya ini tentu saja bukan hanya tercukupinya kebutuhan sandang, 
pangan, papan, melainkan pelayanan dan pergaulan yang baik dari 
anak-anaknya. Dalam menghayati kondisi orang tua pada masa 
senjanya ini, hendaklah kita kembali menghayati diri kita sendiri 
pada masa kita bayi dan kanak-kanak. Betapa susah payahnya 
pengorbanan ibu bapak kita dalam merawat, mengasuh, dan 
memelihara kita yang masih kecil, yang tidak lepas dari sifat-sifat 
manja, cengeng, cerewet, dan sebagainya. Memang perilaku orang 
lanjut usia tidak lagi memperhatikan kelucuan-kelucuan, sehingga 
mengundang rasa sayang dan simpati kita, tetapi malah sering 
menjijikan. Akan tetapi, justru di sinilah letak ujian terberat bagi 
anak dalam mewujudkan pengabdian kepada orang tuannya, yang 
balasannya adalah surga. Merawat orang tua pada masa senjanya 
memang penuh dengan rintangan, tantangan, dan kejengkelan-
kejengkelan. Inilah yang wajib kita sadari dan kita terima dengan 
lapang dada dan ikhlas. 
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e. Mendo'akan orang tua. Salah 
satu kewajiban seorang anak 
kepada orang tuanya adalah 
mendoakan mereka dalam 
keadaan apapun, dalam keadaan 
beriman maupun kafir, dalam 
keadaan senang maupun susah, 
dalam keadaan sehat maupun 
sakit, dalam keadaan hidup 
maupun sudah meninggal.
Bacaan doa untuk kedua orang tua adalah sebagai berikut:
اَرْیِغَص ِْيناَیَّبَراَمَكاَُمھْمَحْراَو َّيَِدلاَِولَو ِْيلِْرفْغا  َُّمھ ّٰلَلا
Artinya:Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, 
sayangilah mereka sebagaimana mereka menyayangiku 
diwaktu kecil. 
f.Dilarang durhaka 
kepada kedua orang 
tua, sebab itu 
termasuk dosa besar, 
Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw:
  ِعَْیُفَنةَرَْكب ىَِبا ْنَعَو  ِنْب ْاق ُھْنَع ُالله َيِضَر ِثِر اَحلَلا: ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َلَاق
 َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُالله َا ْمُُكئَِّبُنأ َلاًاَثلاَثِرئاَبَكْلاَِربَْكأِب؟  ُق ْل َنا:  َىَلب  ِالله َلْوُسَر َای, 
 ِنْیَِدلاَوْلا ُقُْوقُعَو ِͿِاب ُكاَرْشِلإا:َلَاق,ًائِكَّتُم َناَكَو َف َج َل َس  َف َق َل ا:و َلاأ َق ْو ُل 
 ُّزلا ْو ِر َو, َش َھ َدا ُة ُّزلا ْو ِر َف, َم َزا َلا  ُی َك ِّر ُر َھ َحا َتى  ُق ْل َن َل:ا ْی َت ُھ  َس َك َت 
Artinya:Dari Abu Bakrah Nufai bin Al-Harits ra., ia 
berkata:Rasulullah Saw bertanya,”Tidakkah kalian ingin 
tahu tentang tiga dosa terbesar di antara dosa-
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dosa besar?”Kami menjawab,“Tentu kami ingin 
mengetahuinya. Rasulullah menjelaskan:“Yaitu 
menyekutukan Allah, dan durhaka kepada kedua orang tua.”
Semula Raslullah bersandar, lalu beliau duduk tegak, seraya 
meneruskan sabdanya:” Ingatlah! Juga perkataan yang 
bohong dan persaksian palsu.”Rasulullah mengulang-ulang 
perkataan itu sampai-sampai kami berkata dalam 
hati,“semoga beliau diam” (HR. Bukhari 151-152 dan 
Muslim 87)
g. Setelah kedua orang tua meninggal dunia,maka bentuk bakti 
yang tersisa kepada mereka berdua adalah sebagaimana yang 
disabdakan oleh Rasulullah Saw:
و َع ْن ِِكلاَمٍِدیَُسا ِىَبا ْب ِن َر ُھْنَع ُالله َىِضَر ِئِدِعاَسلَاةَعِْیب َق َلا: َنَْیبا ُنَْحن َدْنِع
 ُسَر ِالله ِلو - َص َل َع الله ى َل ِھی َو َس َل َم ِْذا ِىَنب ْنِم ٌلُجَر ُهَءاَجا ِلَس َم َة َلَاَقف: َلوُسَر َای
 ِالله, َْلھ َأ ٌءْىَش َّىََوَبأ ِِّرب ْنِم َِىَقب َدَْعب ِِھب اَُمھ َُّرب
 ِِھتْوَمَ؟اَم:َلَاق ِمََعن. اَمِھِدَْعب ْنِماَمِھِدْھَعُذاَفِْنإَواَُمَھلُرَافِْغتْسِلااَواَمِھَْیلَُعَةلا َّصلا
 اَمِِھقیِدَص ُماَرِْكإَو اَمِِھب َِّلاإ ُلَصُوت َلا ِىتَّلا ِمِح َّرلا َُةلِصَو
Artinya:Dari Abu Usaid Malik Bin Rabi’ah Assa’idi, ia berkata
“ketika kami di hadapan Rasulullah saw, tiba-tiba  datanglah
seorang laki-laki dari Bani Salimah, lalu ia bertanya:“Wahai 
Rasulullah, apakah masih ada bentuk bakti yang dapat saya 
lakukan kepada kedua orang tua setelah mereka meninggal 
dunia?” Beliau menjawab, “Ya, yaitu menshalatkan mereka, 
memohonkan ampunan bagi mereka, melaksanakan janji 
(wasiat) mereka, menyambung tali silaturahmi yang terjalin 
dengan keluarga kedua orang tua, dan memuliakan sahabat-
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sahabat mereka.”(HR. Abu Daud no. 5142 dan Ibnu Majah 
3664)
1. Mensholati dan mendoakan keduanya
Maksud menshalati disini adalah mendoakan keduanya. Yakni, 
setelah mereka meninggal dunia, karena ini termasuk bakti kepada 
mereka. Oleh karena itu, seorang anak hendaknya lebih sering 
mendoakan kedua orang tuanya setelah mereka meninggal daripada 
ketika masih hidup. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
saw: 
 َتاَم اَِذإ ُناَسْنِلإا َ َِّلاإ ُُھلَمَع َعََطقْنا ْنِم َث َلا َث ٍة ِِھب ُعََفتُْنی ٍمْلِع َْوأ ،ٍَةیِراَج ٍَةقَدَص:
 َْوأ ُھَل وُعَْدی ٍِحلاَص ٍَدلَو
Artinya:Jika seorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 
kecuali 3 perkara, yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, dan doa anak yang sholeh.” (HR. Muslim 1631)
2. Memohonkan ampunan untuk mereka
Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw:
 ِف ُُھتَجَرَد َُعفُْرَتل َلُج َّراا َِّنإ َّنأ:ُلُْوَقَیفِةَّنَجإ
 ََكل َكَِدلَوِرَافِْغتِْسِاب:ُلَاُقَیف؟اََذھ
Artinya:“Sesungguhnya ada seseorang yang ditinggikan derajatnya di 
dalam surga, lalu dia bertanya-tanya:”Dari mana ini?“Maka 
dikatakan kepadanya:”Dengan permohonan ampunan 
anakmu untukmu. (HR. Ibnu Majah 3660)
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Jelaslah bagi kita, bahwasanya memohonkan ampunan untuk 
orang tua kita yang telah meninggal dunia sungguh sangat berarti 
sekali. Bahkan, doa anak shaleh dapat menyelamatkan dari siksa 
kubur dan mengangkatnya dari siksaan api neraka, lalu 
menempatkannya kepada kedudukan yang tinggi di surga.   
3. Melaksanakan wasiatnya jika berwasiat
Kita selaku anak wajib melaksanakan nazar bila orang tua 
bernazar dan belum sempat dilaksanakannya lantaran ajal lebih 
dahulu menjemputnya. Nazar itu harus ditunaikan sebab ia 
merupakan janji. Janji itu adalah hutang yang harus dibayarkan, 
terutama bila urusan nazarnya mengenai ibadah kepada Allha swt. 
Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw:
 ْبَدْعَس ََّناََربَْجا ُھَّنا ٍس َّبَع ِنْب ِاللهِدْبَع ْنَع َّىِرَصَْنلاَْاةَدَابُع َن
 ُھَیِضَْقت َْنا َلَْبق ْتَیِّفَُوًتف ِھ ُِّما َىلَع َـَناكٍرْذَن ِف َْملَص َِّىبَّنلا َىنَْفتْسا
 ُدَْعب ًةَّنُس ْتَناََكفَاھْنَع َُھیِضَْقی َْنا ُهاَتَْفَأف
Artinya:“Dari Abdullah bin Abbas r.a., dia menceritakan bahwa 
Sa’ad bin Ubadah Al Ansari meminta keputusan kepada 
Nabi Saw. tentang nazar ibunya, yang telah meninggal dunia 
sebelum sempat membayar nazarnya. Nabi memutuskan, 
supaya nazar itu dibayar oleh Sa’ad sebagai ganti ibunya. 
Lalu hal ini menjadi sunah (aturan yang tetap berlaku) 
sesudah itu” (HR. Bukhari 1789)
4. Melunasi hutang‐hutangnya jika punya hutang
Membayarkan semua jenis utang orang tua semasa hidupnya 
menjadi kewajiban dan tanggung jawab anak selaku ahli waris. 
Hal ini adalah bagian dari bakti anak kepada orang tuanya.
Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw: 
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 َمْح َّرلاُدْبَع ْنَعَاق َةَرْمَس ِنْب َن ُلْوُسَر َلَاق:َل ِالله ُالله ىَّلَص
 َنْیَد ىََضقَو,اَُمھَمََسق ََّرب ْنَم:َمَّلَسَو ِھَْیلَع اَُمَھل ْبِسَتَْسی َْملَو,اَُمھ
 ًّرَاب َبَتَك ًقاَع َناَك ِْناو,اا, َل ْنَمَو ْم َی ,اَُمَھنْیَد ِضْقَی َْملَو,اَُمھَمََسقِْرب
 َبَِستَْساو ًقاَع َبَتَكاَُمًھل ِإَو,ا ْن ًّرَاب َناَك  اَمِھِتاَیَح ِْيفا
Artinya:“Dari Abdurahman bin Tsamrah ra berkata, Rasulullah saw 
bersabda, “Barangsiapa yang berbuat baik dengan 
bersedekah untuk kedua orang tuanya, membayarkan utang-
utang kedua orang tuannya, dan tidak menjadi penyebab 
kedua orang tuanya dicaci orang, maka ia adalah anak yang 
berbakti, sedikitpun ia berdosa semasa kedua orang tuannya 
masih hidup. Dan barangsiapa yang tidak melakukan hal 
tersebut, maka dianggaplah ia durhaka, sekalipun ia 
tergolong anak berbakti semasa kedua orang tuanya masih 
hidup. (HR. Thabrani)
5.Memuliakan sahabat orang tua. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw
 ُالله َيِضَرَرَمُع ِنْبا ْنَغ:اَُمھْنَع َأ َّن َّنلا َِّيب َّلَصى ُالله َلَع َو ِھْی
 َّلَس:َلَاق َم َأ َُّربا َأ ِِّربل َّرلا َلَِصی ْن َّدُو ُلُج َأ ِھِْیب
Artinya:Dari Ibnu Umar ra.,ia berkata:Nabi 
saw.,bersabda:“Sesungguhnya sebaik-baik kebajikan adalah 
seseorang yang menyambung tali persaudaraan kenalan 
ayahnya” (HR. Tarmidzi 1825)
Dalam hadits di atas disebutkan bahwa perbuatan baik yang paling 
tinggi nilainya adalah perbuatan anak yang meneruskan ikatan 
silaturahmi dengan orang-orang yang dicintai orang tuanya. Dalam 
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pergaulan di tengah masyarakat, umumnya orang mempunyai 
sahabat-sahabat dekat, demikian juga juga orang tua kita seringkali 
para sahabat dekat ini oleh orang tua kita dianggap sebagai keluarga 
sendiri. Mereka saling menyayangi sehingga saling menolong pada 
saat-saat yang diperlukan. 
Betapa tinggi penghargaan Islam kepada anak yang meneruskan 
ikatan silaturahmi dengan para sahabat orang tuannya. Ini berarti 
setiap anak yang taat kepada Allah seharusnya selalu memperhatikan 
orang-orang yang menjadi sahabat dekat ayah ibunya. Untuk bisa 
melaksanakan tanggung jawab ini, walaupun hukumnya Sunnah, 
baiknya kita membuat catatan nama-nama orang yang dekat 
persahabatannya dengan orang tua kita. Melaksanakan tanggung 
jawab ini akan dapat mewujudkan ikatan pergaulan yang harmonis di 
tengah maasyarakat dan menghilangkan sikap acuh tak acuh yang 
membuat kerugian besar di tengah masyarakat. Dengan kuatnya 
ikatan silaturahmi yang berkelanjutan ini, akan tercapailah 
masyarakat yang sejahtera dan bahagia.
6. Senantiasa menyambung ikatan silaturahmi dengan kerabat orang 
tua
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw
 ِبَرَْقْلأَاف ِبَرَْقلأ ِاب ْمُكْیِصُْوی ُالله َِّنأ.(ًاَثلاَث)ْمُِكتاَھ َُّمِأب ْمُكْیِص ُْوی َالله َِّنأ
Artinya:"Sesungguhnya Allah mewasiatkan kepada kalian supaya
berbuat baik kepada ibu-ibu kalian (tiga kali), Sesungguhnya
Allah mewasiatkan kepada kalian supaya berbuat baik
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kepada ayah-ayah kalian. Sesungguhnya Allah mewasiatkan
supaya kalian berbuat baik kepada orang yang paling dekat
kemudian yang paling dekat (dengan kalian)".(HR. Ibnu 
Majah 3661)
Hendaknya seseorang menyambung tali silaturahmi dengan semua 
kerabat yang silsilah keturunannya bersambung dengan ayah dan ibu, 
seperti paman dari pihak ayah dan ibu, bibi dari pihak ayah dan ibu, 
kakek, nenek, dan anak mereka semua. Bagi yang melakukannya, 
berarti ia telah menyambung tali silturahmi kedua orang tuanya dan 
telah berbakti kepada mereka.




Di samping berkewajiban berbakti kepada kedua orang tua, kita
juga wajib bersikap hormat dan patuh kepada guru. Kenapa kita harus
patuh kepada guru? Karena guru adalah orang terpenting dalam 
kehidupan anak di samping orang tuanya. Guru adalah orang yang
memberikan pengetahuan sekaligus pendidikan akhlak terhadap murid-
muridnya. Ia mengajari cara membaca,berhitung,berpikir,dan
sebagainya.Guru juga mengajarkan nilai-nilai moral dan nilai-nilai
akhlak yang tinggi kepada murid-muridnya. Guru bukanlah sekedar
orang yang berdiri di depan kelas menyampaikan materi pengetahuan
tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif
dan berjiwa besar serta kreatif dalam mengarahkan perkembangan
anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang
dewasa. Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan dan kematangan aspek rohani dan jasmani anak
2. Perintah Taat Kepada Guru
Adab terhadap guru merupakan sesuatu yang mutlak dalam proses 
pendidikan, karena keberkahan ilmu tergantung pada adab kesopanan 
murid kepada guru
a. Sabda Rasulullah Saw:
    ْلا ُھْنِم َنْوُمَّلََعت ْنَماوُرِّقَو ِع َمْل
Artinya:” Muliakanlah orang-orang yang telah memberikan pelajaran 
(ilmu) kepadamu. (HR. Abu Hasan Al-Mawardi)
b. Syair Al-Syawki:
 ًلاْوُسَر َنْوُكَّی َْنا ُمِّلَعُملاَداَك َلْیِجْبَّتلا ِِھفَو ِمِّلَعُمِْلل ُمق
Artinya:”Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, 
seorang guru itu hampir saja merupakan seorang rasul”
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3. Bentuk‐Bentuk Adab Kepada Guru
Berikut yang termasuk adab menghargai dan menghormati guru:
a. Murid hendaklah memberi salam disertai
mencium tangan dengan membungkukkan sedikit 
badan apabila berjumpa dengan guru
b. Murid harus mendengarkan, 
memperhatikan dan 
menerima apa yang 
disampaikan oleh gurunya 
dan mencatatnya agar ilmu 
tidak mudah hilang
c. Murid harus bersikap rendah hati di hadapan guru maka ilmu akan 
masuk lebih mudah 
d. Murid harus tunduk dan patuh terhadap semua perintah dan 
nasihat guru selama tidak bertentangan dengan syari’at agama
e. Murid harus menghormati, memuliakan, serta mengagungkan
gurunya karana Allah. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
 َّنِم َسَْیل َما َْمل ْن َانِِملاَِعل ُفِرَْعیَوَانَرْیِغَص ْمَحَْریَواَنَرِْیبَك َّلُِجی
Artinya:”Tidak termasuk golongan kami, orang yang tidak 
memuliakan yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda, 
dan tidak mengerti hak orang yang berilmu.”(HR.Ahmad 323 dan 
Hakim 122)
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f. Murid harus berbicara dengan guru dengan lemah lembut 
g. Jangan menyakiti hati seorang guru karena ilmu yang 
dipelajarinya akan tidak berkah.
h. Murid hendaklah jangan bertanya kepada guru tentang ilmu yang 
bukan di bidangnya 
i. Bertanya kepada guru bila ada sesuatu yang belum dimengerti 
dengan cara baik, Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat An-
Nahl (16) ayat 43:
    
Artinya:”Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.
dan menghindari pertanyaan-pertanyaan yang tidak ada 
faedahnya, sekedar mengolok-olok atau yang dilatarbelakangi oleh 
niat yang buruk. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat AL-
Maidah (5) ayat 101:
                
Artinya:Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu.”
j. Ketika guru sedang memberi penjelasan hendaklah murid tidak 
memotong pembicaraannya. Kalaupun ingin menyanggah 
pendapat beliau maka sebaiknya menunggu hingga beliau selesai 
berbicara dan hendaknya setiap memberikan sanggahan atau 
tanggapan disampaikan dengan sopan dan dalam bahasa yang 
baik.
k. Seorang murid hendaklah menyempatkan diri untuk bersilaturahim 
ke rumah guru sebagai bentuk rasa sayang terhadap beliau.
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l. Meskipun sudah tidak dibimbing lagi oleh guru, murid hendaklah 
tetap selalu mengingat jasanya dan tetap terus mendoakan 
kebaikan–kebaikan atas mereka.
m.Senantiasa menjaga nama baik guru, tidak menceritakan aib dan 
kesalahan guru

























Sudah fahamkah kamu tentang adab kepada kedua orang tua dan guru. 
Cobalah ungkapan pendapatmu dengan menjawab pertanyaan berikut
ini!
1. Apa yang kamu fahami dan peroleh dari mempelajari materi adab
kepada kedua orang tua dan guru? 
Jawab:
2. Apa manfaat menguasai materi ini terhadap kehidupan kamu ?
Jawab: 
3. Tuliskan hasilnya di buku tugas dan serahkan pada gurumu untuk
dinilai!
MENGEKSPLORASI
Untuk lebih memperdalam pemahamanmu, mari lakukan kegiatan
berikut ini!
1. Carilah beberapa ayat dan hadits yang berhubungan dengan adab
kepada kedua orang tua dan guru ?
Jawab:
2. Bagaimana bentuk adab kepada kedua orang tua dan guru ?
Jawab:




Setelah kamu mempelajari adab kepada kedua orang tua dan guru, 
sekarang lakukan kerja kelompok untuk mengetahui pemahaman dan 
kerjasamamu dalam kelompok. Kerjakan tugas berikut!
1. Bagilah kelasmu menjadi 6 kelompok
2. Adapun tema yang didiskusikan antara lain:
a. Manfaat berbakti kepada orang tua
b. Bahaya durhaka kepada orang tua
c. Mengapa kita harus berbakti kepada orang tua
d. Manfaat taat kepada guru
e. Bahaya tidak taat kepada guru
f. Mengapa kita harus taat kepada guru
3. Satu kelompok 1 tema diskusi
MENGKOMUNIKASIKAN
A. Pilihan Ganda
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e di depan 
jawaban yang benar!
1. Dalam kajian akhlak Islam berbakti kepada orang tua dikenal 
dengan istilah …..
a. ihsanul-walidain b. uququl-walidain
c. hurmatul-walidain d. ikramul-walidain
e. birrul-walidain
2. Berikut ini dalil perintah berbakti kepada kedua orang tua, 
kecuali….
a. Al-Isra ayat 23 b. An-Nissa ayat 36
c. Al-Luqman ayat 14 d. Al-Ahqaf ayat 15
e. Al-Baqarah ayat 255
3.  َُمھَل ُْلَقَتَلاق ٍُّفأااَُمھَْرھَْنَتلاَو Menurut ayat tersebut kita tidak 
boleh….kepada orang tua
a. menghina b. membiarkan
c. menelantarkan d. membentak
e. menyakiti
4. Adapun cara berbakti kepada orang tua adalah sebagai berikut, 
kecuali …..
a. mendahulukan kepentingan mereka daripada kepentingan sendiri
b. kita dilarang berkata kasar, membentak misalnya
c. hendaklah kita selalu tunduk dan patuh kepadanya dalam segala 
hal
d. selalu berusaha menyenangkan hati orang tua
e. apabila orang tua atau salah satunya mencapai usia lanjut kita harus 
berbuat baik kepadanya
5. Ketika orang tua sudah meninggal dunia maka cara kita berbakti 
kepadanya adalah dengan cara, kecuali …..
a. memandikan, mengkafani, menshalati, dan menguburnya
b. melaksanakan wasiatnya (yang baik) jika berwasiat
c. segera membagi warisannya sebelum jenazahnya dikubur
d. melunasi tanggungan/hutang-hutangnya jika punya hutang
e. memohonkan ampun untuk mereka 
6. اَرْیِغَص ِْينَایَّبَراَمَكاَُمھْمَحْراَو َّيَِدلاَِولَو ِْيلِْرفْغا َّمُھ ّٰلَلا
Doa tersebut adalah untuk …..
a. guru kita d. kedua orang tua kita
b. kaum muslimin muslimat e. cucu kita
c. kerabat kita 
7.  ِّقَونوُمَّلََعت ْنَماوُر Menurut hadits tersebut bahwa kita harus
menghormati…..
a. orang tua b. orang yang mengajari kita ilmu (guru)
c. orang yang lebih muda d. orang yang berpengalaman
e. orang yang terpandang
8. Guru adalah orang yang harus kita hormati, karena guru adalah 
…..
a. pahlawan tanpa tanda jasa b. orang tua rohani kita
c. pelita hidup d. orang terhormat
e. penyejuk dalam kehausan
9. 
         
Ayat di atas memerintahkan kita untuk …..
a. bertanya kepada guru bila ada sesuatu yang belum dimengerti
b. menyempatkan diri untuk bersilaturahim ke rumah guru
c. mendoakan guru
d. menjaga nama baik guru
e. menghormati, memuliakan, serta mengagungkan guru
10. Berikut ini cara berbakti kepada guru, kecuali …..
a. jika bertemu dengan guru ucapkanlah salam
b. perhatikan ketika guru sedang memberi pelajaran
c. mentaati semua perintahnya tanpa kecuali
d. tetap mengakuinya sebagai guru walaupun sudah tidak mengajar 
lagi
e. mengunjungi guru jika ia sedang sakit atau mendapat musibah
Catatan:Skor jawaban benar tiap item soal 10
B. Essay
Jawablah Pertanyaan berikut dengan benar
1. Mengapa kita harus berbuat baik kepada orang tua?
2. Tuliskan ayat perintah berbakti kepada orang tua?
3. Bagaimana cara berbakti kepada orang tua ketika sudah wafat?
4. Tuliskan ayat atau hadits perintah menghormati guru?
5. Sebutkan adab kepada guru?
Catatan:Skor jawaban benar tiap item soal 20
A. Pilihan Ganda
1. e 2. e 3. d 4.c 5.c
6. d 7. b 8. a 9.a 10. c
B. Essay 
1.  a. Melalui sebab orangtua kita hadir di dunia
b. Bahwa berbakti kepada kedua orang tua adalah amal yang paling utama
c. Bahwa berbakti kepada kedua orang tua dapat menghilangkan kesulitan 
yang dialami dengan cara bertawasul dengan amal shalih tersebut.
d. Dengan berbakti kepada kedua orang tua akan diluaskan rizki dan 
dipanjangkan umur.
e. Berbakti kepada kedua orang tua setara dengan jihad
2. 
                  
             
Artinya:”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah 
yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.bersyukurlah 
KUNCI JAWABAN
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu”.(QS.Al-Luqman (31):14)
3. a. mensholati dan mendoakan keduanya
b. memohonkan ampunan untuk mereka
c. melaksanakan wasiatnya jika berwasiat
d. melunasi hutang-hutangnya jika punya hutang
e. memuliakan sahabat orang tua
f. senantiasa menyambung tali silaturahmi dengan kerabat orang tua
4. 
 َّنِم َسَْیل َما َْمل ْنَانِِملاَِعل ُفِرَْعیَوَانَرْیِغَص ْمَحَْریَواَنَرِْیبَك َّلُِجی
Artinya:”Tidak termasuk golongan kami, orang yang tidak 
memuliakan yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih muda, dan 
tidak mengerti hak orang yang berilmu.”(HR.Ahmad 323)
5. a. Murid hendaklah memberi salam disertai mencium tangan dengan 
membungkukkan sedikit badan apabila berjumpa dengan guru
b. Murid harus mendengarkan, memperhatikan dan menerima apa yang 
disampaikan oleh gurunya dan mencatatnya agar ilmu tidak mudah hilang
c, Murid harus bersikap rendah hati di hadapan guru maka ilmu akan 
masuk lebih mudah 
d. Murid harus tunduk dan patuh terhadap semua perintah dan nasihat 
guru selama tidak bertentangan dengan syari’at agama
e. Murid harus menghormati, memuliakan, serta mengagungkan gurunya
karana Allah.
f. Murid harus berbicara dengan guru dengan lemah lembut 
g. Jangan menyakiti hati seorang guru karena ilmu yang dipelajarinya 
akan tidak berkah.
h. Murid hendaklah jangan bertanya kepada guru tentang ilmu yang bukan 
di bidangnya 
i. Bertanya kepada guru bila ada sesuatu yang belum dimengerti dengan 
cara baik, dan menghindari pertanyaan-pertanyaan yang tidak ada 
faedahnya, sekedar mengolok-olok atau yang dilatarbelakangi oleh niat 
yang buruk.
j. Ketika guru sedang memberi penjelasan hendaklah murid tidak 
memotong pembicaraannya. Kalaupun ingin menyanggah pendapat beliau 
maka sebaiknya menunggu hingga beliau selesai berbicara dan hendaknya 
setiap memberikan sanggahan atau tanggapan disampaikan dengan sopan 
dan dalam bahasa yang baik.
k. Seorang murid hendaklah menyempatkan diri untuk bersilaturahim ke 
rumah guru sebagai bentuk rasa sayang terhadap beliau.
l. Meskipun sudah tidak dibimbing lagi oleh guru, murid hendaklah tetap 
selalu mengingat jasanya dan tetap terus mendoakan kebaikan–kebaikan 
atas mereka.
m. Senantiasa menjaga nama baik guru, tidak menceritakan aib dan 
kesalahan guru
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Uwais Al-Qarni
Pada zaman Nabi Muhammad SAW, ada seorang pemuda dari Yaman 
bermata biru, rambutnya merah, berpenampilan cukup tampan, kulitnya 
kemerah-merahan bernama Uwais Al Qarni yang berpenyakit sopak, tubuhnya 
belang-belang. Uwais adalah seorang yang terkenal fakir, hidupnya sangat 
miskin. Uwais Al-Qarni adalah seorang anak yatim. Bapaknya sudah lama 
meninggal dunia. Ia hidup bersama ibunya yang telah tua lagi lumpuh hanya 
penglihatan kabur yang masih tersisa. Dalam kehidupannya sehari-hari, Uwais 
Al-Qarni bekerja mencari nafkah dengan menggembalakan domba-domba orang 
pada waktu siang hari. Upah yang diterimanya hanya cukup untuk sekadar 
menopang kesehariannya bersama Sang ibu, bila ada kelebihan, ia pergunakan 
untuk membantu tetangganya yang hidup miskin dan serba kekurangan seperti 
keadaannya. 
Uwais Al-Qarni terkenal sebagai seorang pemuda yang sangat berbakti 
kepada Ibunya. Uwais senantiasa merawat dan memenuhi semua permintaan 
Ibunya. Hanya satu permintaan yang sulit ia kabulkan.“Anakku, mungkin Ibu 
tak lama lagi akan bersama dengan kamu, ikhtiarkan agar Ibu dapat 
mengerjakan haji,” pinta Ibunya. Uwais tercenung, perjalanan ke Mekkah 
sangatlah jauh melewati padang pasir tandus yang panas. Orang-orang biasanya 
menggunakan unta dan membawa banyak perbekalan. Namun Uwais sangat 
miskin dan tak memiliki kendaraan. 
Uwais terus berpikir mencari jalan keluar. Kemudian, dibelilah seeokar 
anak lembu, Uwais membuatkan kandang di puncak bukit. Setiap pagi beliau 
bolak balik menggendong anak lembu itu naik turun bukit. “Uwais gila Uwais 
gila” kata orang-orang. Tak pernah ada hari yang terlewatkan ia menggendong 
anak lembu naik turun bukit. Makin hari anak lembu itu makin besar, dan makin 
besar tenaga yang diperlukan Uwais. Setelah 8 bulan berlalu, sampailah musim 
Haji. Lembu Uwais telah mencapai 100 kg, begitu juga dengan otot Uwais yang 
makin membesar. Ia menjadi kuat mengangkat barang. Tahulah sekarang orang-
orang apa maksud Uwais menggendong lembu setiap hari. Ternyata ia latihan 
untuk menggendong Ibunya. Uwais menggendong ibunya berjalan kaki dari 
Yaman ke Mekkah! Subhanallah, alangkah besar cinta Uwais pada ibunya. Ia 
rela menempuh perjalanan jauh dan sulit, demi memenuhi keinginan ibunya.
Uwais berjalan tegap menggendong ibunya tawaf di Ka’bah. Ibunya 
terharu dan bercucuran air mata telah melihat Baitullah. Di hadapan Ka’bah, ibu 
dan anak itu berdoa. “Ya Allah, ampuni semua dosa ibu,” kata Uwais. 
“Bagaimana dengan dosamu?” tanya ibunya heran. Uwais menjawab, “Dengan 
terampunnya dosa Ibu, maka Ibu akan masuk surga. Cukuplah ridho dari Ibu 
Alkisah
yang akan membawa aku ke surga.” Subhanallah, itulah keinganan Uwais yang
tulus dan penuh cinta. Allah SWT pun memberikan karunianya, Uwais seketika 
itu juga disembuhkan dari penyakit sopaknya. Hanya tertinggal bulatan putih 
ditengkuknya. 
Uwais Al-Qarni terkenal sebagai seorang pemuda yang taat beribadah. 
Uwais Al-Qarni seringkali melakukan puasa. Bila malam tiba, dia selalu berdoa, 
memohon petunjuk kepada Allah. Alangkah sedihnya hati Uwais Al-Qarni 
setiap melihat tetangganya yang baru datang dari Madinah. Mereka telah 
bertemu dengan Nabi Muhammad, sedang ia sendiri belum pernah berjumpa 
dengan Rasulullah. Hari demi hari berlalu, dan kerinduan Uwais untuk menemui 
Nabi saw semakin dalam. Hatinya selalu bertanya-tanya, kapankah ia dapat 
bertemu Nabi Muhammad saw dan memandang wajah beliau dari dekat? Ia 
rindu mendengar suara Nabi saw, kerinduan karena iman.
Tapi, bukankah ia mempunyai ibu yang sangat membutuhkan 
perawatannya dan tak tega ditinggalkan sendiri, hatinya selalu gelisah siang dan 
malam menahan kerinduan untuk berjumpa. Akhirnya, pada suatu hari Uwais 
mendekati ibunya, mengeluarkan isi hatinya dan memohon izin kepada ibunya 
agar diperkenankan pergi menziarahi Nabi SAW. di Madinah. Sang ibu, 
walaupun telah uzur, merasa terharu ketika mendengar permohonan anaknya.
Dia memaklumi perasaan Uwais, dan berkata, "Pergilah wahai anakku! temuilah 
Nabi di rumahnya. Dan bila telah berjumpa, segeralah engkau kembali pulang". 
Dengan rasa gembira ia berkemas untuk berangkat dan tak lupa menyiapkan 
keperluan ibunya yang akan ditinggalkan serta berpesan kepada tetangganya 
agar dapat menemani ibunya selama ia pergi.
Sesudah berpamitan sambil menciumi sang ibu, berangkatlah Uwais 
menuju Madinah yang berjarak kurang lebih empat ratus kilometer dari Yaman. 
Tibalah Uwais al-Qarni di kota Madinah. Segera ia menuju ke rumah Nabi
SAW, diketuknya pintu rumah itu sambil mengucapkan salam. Keluarlah 
Sayyidah Fathimah binti Muhammad SAW, sambil menjawab salam Uwais.
Segera saja Uwais menanyakan Nabi yang ingin dijumpainya. Namun ternyata 
Rasulullah SAW, tidak berada di rumah melainkan berada di medan perang. 
Dalam hatinya bergolak perasaan ingin menunggu kedatangan Nabi SAW, dari 
medan perang. Tapi, kapankah dia pulang ? Sedangkan masih terngiang di 
telinga pesan ibunya yang sudah tua dan sakit-sakitan itu, agar ia cepat pulang 
ke Yaman," Engkau harus lekas pulang".
Karena ketaatan kepada ibunya, pesan ibunya tersebut telah 
mengalahkan suara hati dan kemauannya untuk menunggu dan berjumpa dengan 
Nabi SAW. Ia akhirnya dengan terpaksa mohon pamit kepada Sayyidah 
Fathimah Radliyallahu 'anh untuk segera pulang ke negerinya. Dia hanya 
menitipkan salamnya untuk Nabi SAW, dan melangkah pulang dengan perasaan 
haru. Sepulangnya dari perang, Nabi SAW, langsung menanyakan tentang 
kedatangan orang yang mencarinya. Sayyidah Fathimah Radliyallahu 'anh, 
menyampaikan ada yang mencari Nabi SAW, dan segera pulang kembali ke 
Yaman, karena ibunya sudah tua dan sakit-sakitan sehingga ia tidak dapat 
meninggalkan ibunya terlalu lama. Nabi Muhammad SAW, menjelaskan bahwa 
Uwais al-Qarni adalah anak yang taat kepada ibunya. Ia adalah penghuni langit 
(sangat terkenal di langit). Mendengar perkataan baginda Rasulullah SAW, 
Sayyidatina Fathimah a.s. dan para sahabatnya tertegun. 
Rasulullah SAW bersabda : "Kalau kalian ingin berjumpa dengan dia 
(Uwais al-Qarni), perhatikanlah, ia mempunyai tanda putih di tengah-tengah 
telapak tangannya." Sesudah itu Rasulullah SAW, memandang kepada Imam Ali 
bin Abi Thalib dan Umar bin Khattab dan bersabda, "Suatu ketika, apabila 
kalian bertemu dengan dia, mintalah do'a dan istighfarnya, dia adalah penghuni 
langit dan bukan penghuni bumi".
Tahun terus berjalan, dan tak lama kemudian Nabi SAW wafat, hingga 
kekhalifahan Abu Bakar telah diestafetkan kepada Khalifah Umar bin Khattab. 
Suatu ketika, khalifah Umar teringat akan sabda Nabi SAW. tentang Uwais al-
Qarni, sang penghuni langit. Ia segera mengingatkan kepada Imam Ali untuk 
mencarinya bersama. Sejak itu, setiap ada kafilah yang datang dari Yaman, dia 
berdua selalu menanyakan tentang Uwais al-Qorni, apakah ia turut bersama 
mereka. Suatu ketika, Uwais al-Qorni turut bersama rombongan kafilah menuju 
kota Madinah. Melihat ada rombongan kafilah yang datang dari Yaman, segera 
khalifah Umar bin Khattab dan Imam Ali mendatangi mereka dan menanyakan 
apakah Uwais turut bersama mereka. Rombongan itu mengatakan bahwa ia ada 
bersama mereka dan sedang menjaga unta-unta mereka di perbatasan kota. 
Mendengar jawaban itu, dia berdua bergegas pergi menemui Uwais al-Qorni.
Sesampainya di kemah tempat Uwais berada, Khalifah Umar bin Khattab 
dan Imam Ali memberi salam. Namun rupanya Uwais sedang melaksanakan 
salat. Setelah mengakhiri salatnya, Uwais menjawab salam kedua tamu agung 
tersebut sambil bersalaman. Sewaktu berjabatan, Khalifah Umar segera 
membalikkan tangan Uwais, untuk membuktikan kebenaran tanda putih yang 
berada di telapak tangan Uwais, sebagaimana pernah disabdakan oleh Nabi 
SAW. Memang benar! Dia penghuni langit. Dan ditanya Uwais oleh kedua tamu 
tersebut, siapakah nama saudara? Uwais kemudian berkata, "Nama saya Uwais 
al-Qorni". Dalam pembicaraan mereka, diketahuilah bahwa ibu Uwais telah 
meninggal dunia. Itulah sebabnya, ia baru dapat turut bersama rombongan 
kafilah dagang saat itu. Akhirnya, Khalifah Umar dan Imam Ali memohon agar 
Uwais berkenan mendo'akan untuk mereka.
Uwais enggan dan dia berkata kepada khalifah, "Sayalah yang harus 
meminta do'a kepada kalian". Mendengar perkataan Uwais, Khalifah berkata, 
"Kami datang ke sini untuk mohon do'a dan istighfar dari anda". Karena desakan 
kedua sahabat ini, Uwais al-Qorni akhirnya mengangkat kedua tangannya, 
berdo'a dan membacakan istighfar. Setelah itu Khalifah Umar berjanji untuk 
menyumbangkan uang negara dari Baitul Mal kepada Uwais, untuk jaminan 
hidupnya. Segera saja Uwais menolak dengan halus dengan berkata, "Hamba 
mohon supaya hari ini saja hamba diketahui orang. Untuk hari-hari selanjutnya, 
biarlah hamba yang fakir ini tidak diketahui orang lagi".
Beberapa waktu kemudian, tersiar kabar kalau Uwais al-Qorni telah 
pulang ke Rahmatullah. Meninggalnya Uwais al-Qorni telah menggemparkan 
masyarakat kota Yaman. Banyak terjadi hal-hal yang amat mengherankan. 
Sedemikian banyaknya orang yang tak dikenal berdatangan untuk mengurus 
jenazah dan pemakamannya, padahal Uwais adalah seorang fakir yang tak 
dihiraukan orang. Sejak ia dimandikan sampai ketika jenazahnya hendak 
diturunkan ke dalam kubur, di situ selalu ada orang-orang yang telah siap 
melaksanakannya terlebih dahulu. Penduduk kota Yaman tercengang. Mereka 
saling bertanya-tanya, "Siapakah sebenarnya engkau wahai Uwais al-Qorni? 
Bukankah Uwais yang kita kenal, hanyalah seorang fakir yang tak memiliki apa-
apa, yang kerjanya hanyalah sebagai penggembala domba dan unta? Tapi, ketika 
hari wafatmu, engkau telah menggemparkan penduduk Yaman dengan hadirnya 
manusia-manusia asing yang tidak pernah kami kenal. Mereka datang dalam 
jumlah sedemikian banyaknya. Agaknya mereka adalah para malaikat yang di 
turunkan ke bumi, hanya untuk mengurus jenazah dan pemakamannya. Baru 
saat itulah penduduk Yaman mengetahuinya siapa "Uwais al-Qorni" ternyata ia 
tak terkenal di bumi tetapi terkenal di langit.
Kaisar Yao Menghormati Xu You
Xu You adalah seorang sarjana berbudi luhur di China kuno yang 
memiliki standar moralitas yang tinggi. Ia menganggap prinsip-prinsip moral 
lebih penting dari keuntungan pribadi, dan menurut buku “Zhuangzi” ia adalah 
guru Kaisar Yao. Negeri China sangat damai dan makmur selama pemerintahan 
Kaisar Yao. Ketika Kaisar Yao mendengar seseorang bernama Xu You yang 
memilki kebajikan dan moral yang tinggi, ia melakukan perjalanan jauh untuk 
menemuinya. Kaisar Yao mengagumi luasnya pengetahuan Xu You tentang 
prinsip-prinsip alam semesta, dan memintanya untuk menjadi gurunya.
Setelah kembali ke istana, Kaisar Yao berpikir untuk menyerahkan 
pemerintahannya kepada Xu Yao. Ia lalu meminta Menteri Pertanian untuk 
menangani urusan negara dan berangkat untuk mengundang Xu You ke istana. 
Ketika ia bertemu Xu Yao, Kaisar Yao sangat menghormatinya dan 
memperlakukannya sebagai gurunya. Kaisar Yao berkata: “Saya, murid Anda, 
saya miskin dalam kebajikan dan lemah dalam kemampuan. Ketika saya 
menguasai negara ini, saya bersumpah tidak akan lama memerintah. Saya 
berkata bahwa saya akan mengunjungi semua orang bijak dan mengundang 
salah satu dari mereka untuk memimpin negara. Saya yakin sekali kemampuan 
dan kebajikan Anda seterang matahari dan bulan, dan tidak ada yang dapat 
menutupi sinarmu. Saya bersedia memberikan negara ini kepada Anda. Akan 
sangat baik untuk rakyat jika Anda menerima tawaran ini tanpa ragu.” Xu Yao 
menjawab: “Anda telah memimpin negara ini menuju kedamaian dan 
kesejahteraan, membuat rakyat menjadi kaya dan bahagia. Kehormatan ini 
adalah milik Anda. Jika saya mengambil alih kehormatan dan pekerjaan Anda, 
bukankah itu artinya saya melakukannya demi ketenaran?” Kaisar Yao tetap 
kukuh berusaha membujuk Xu Yao untuk mengambil alih posisinya, tetapi Xu 
Yao dengan tegas menolaknya. Ketika Kaisar Yao mengunjungi Xu Yao pada 
keesokan harinya, ia telah pergi, dan tidak seorang pun tahu ke mana ia pergi.
Kaisar Yao terus mencari Xu Yao dan akhirnya berhasil mengetahui 
keberadaannya satu tahun kemudian, sedang bertani di kaki gunung Songshan. 
Suatu hari ketika sedang bekerja di sawah, Xu Yao mendengar seseorang 
mendekat dan berteriak “Guru.” Xu Yao mengangkat kepalanya dan melihat 
Kaisar Yao. Ia terkejut dan bertanya: “Untuk apa Kaisar datang ke sini? Apakah 
ada yang bisa saya lakukan?” Kaisar Yao berkata: “Pada waktu yang lalu saya 
berencana untuk menyerahkan pemerintahan kepada Anda karena saya takut 
kemampuan saya yang rendah akan membawa rakyat ke jalan yang salah. 
Sungguh tidak disangka Guru menolaknya dan pergi. Sekarang dengan tulus 
saya memohon kepada siapa saja yang memiliki kebajikan yang agung untuk 
membantu saya memerintah negara. Setelah memikirkannya dengan hati-hati, 
tidak ada seorang pun yang lebih baik daripada Guru. Oleh karena itulah saya 
datang lagi untuk memohon dengan tulus agar Anda menjadi pemimpin dari 
Sembilan Negara (ini adalah pembagian wilayah negara pada saat itu). Akan 
menjadi sebuah keberuntungan bukan hanya untuk saya tetapi juga untuk semua 
orang di negara ini jika Anda menerima jabatan itu.” Mendengarnya, Xu Yao 
berkata: “Saya tidak mengerti apa yang Anda katakan. Saya tidak pernah 
mendengar ada orang yang menjadi pemimpin Sembilan Negara, selain Kaisar, 
dan itu adalah Anda.” Kaisar Yao menjelaskan: “Sebenarnya, tidak ada gelar itu. 
Saya membuatnya untuk Anda untuk memperlihatkan ketulusan saya. Mohon 
diterima.” Xu Yao menolak lagi dan pergi menjadi pertapa di tempat terpencil, 
dan tidak pernah dapat diketemukan lagi. Rakyat mengetahui kisah ini, mereka 
memuji kerendahan dan kemuliaan hati Kaisar Yao, dan kebajikan Xu You.
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Rekapitulasi Skor Validasi Modul Pembelajaran Tahap 1 dan 2 Oleh Ahli Materi
A. Rekapitulasi Skor Validasi Modul Pembelajaran Tahap 1 Oleh Ahli Materi
1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
Indikator 
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Jumlah 60 60 14,49 20


































































Jumlah 44 44 14.71 20
















































































Jumlah 48 48 22,5 30
Selanjutnya agar sesuai dengan tabel 9.1 maka data di atas dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus:
ܲ= ∑ݔܵܯܫ× 100%
Dengan P adalah persentase kelayakan, ∑ݔadalah jumlah skor dan SMI adalah 
jumlah Skor Maksimal Ideal. Berikut hasil persentase perhitungan dari data yang 
didapatkan dari validasi ahli materi:








B. Rekapitulasi Skor Validasi Modul Pembelajaran Tahap 2 Oleh Ahli Materi
1. Penilaian Aspek Kelayakan Isi
Indikator 
Penilaian

















































































Jumlah 67 67 15,67 20



































































Jumlah 48 48 16 20

















































































Jumlah 52 52 24 30
Selanjutnya agar sesuai dengan tabel 9.2 maka data di atas dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus:
ܲ= ∑ݔܵܯܫ× 100%
Dengan P adalah persentase kelayakan,	∑ݔadalah jumlah skor dan SMI adalah 
jumlah Skor Maksimal Ideal. Berikut hasil persentase perhitungan dari data yang 
didapatkan dari validasi ahli materi:
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Penilaian








ukuran bahan ajar 
dengan standar 
ISO
5 10 5 5
2.Kesesuaian 
ukuran dengan 












dan kesatuan serta 
konsistensi

















judul bahan ajar 
lebih dominan dan 
proporsional 
dibandingkan 



































































































d. Spasi antar 


































Jumlah 113 113 12,51 15
Selanjutnya agar sesuai dengan tabel 10.1 maka data di atas dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus:
ܲ= ∑ݔܵܯܫ× 100%
Dengan P adalah persentase kelayakan, ∑ݔadalah jumlah skor dan SMI adalah 
jumlah Skor Maksimal Ideal. Berikut hasil persentase perhitungan dari data yang 
didapatkan dari validasi ahli media:






B. Rekapitulasi Skor Validasi Modul Pembelajaran Tahap 2 Oleh Ahli Media 
Penilaian Aspek Kelayakan Kegrafikan
Indikator 
Penilaian








ukuran bahan ajar 
dengan standar 
ISO
5 10 5 5
2.Kesesuaian 
ukuran dengan 












dan kesatuan serta 
konsistensi

















judul bahan ajar 
lebih dominan dan 
proporsional 
dibandingkan 



































































































d. Spasi antar 


































Jumlah 122 122 13.35 15
Selanjutnya agar sesuai dengan tabel 10.2 maka data di atas dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus:
ܲ= ∑ݔܵܯܫ× 100%
Dengan P adalah persentase kelayakan,	∑ݔadalah jumlah skor dan SMI adalah 
jumlah Skor Maksimal Ideal. Berikut hasil persentase perhitungan dari data yang 
didapatkan dari validasi ahli media:
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Rekapitulasi dan Perhitungan Skor Penilaian Modul Pembelajaran Oleh Guru
















5 5 5 15 15
2 Keakuratan 
materi
5 5 5 15 15
3 Kemutakhiran 
materi
3 5 5 13 15




4 4 5 13 15
5 Materi mengikuti 
sistematika 
keilmuan












4 4 5 13 15
Jumlah 29 31 35 95 105
2. Penilaian Komponen Penyajian


















4 4 4 12 15
3 Melibatkan siswa 
secara aktif
3 5 5 13 15
4 Tampilan umum 4 4 4 12 15
5 Variasi dalam 
penyampaian 
informasi




4 4 4 12 15
7 Anatomi modul 4 4 5 13 15
Jumlah 27 29 28 86 105
















4 5 5 14 15
2 Keakuratan 
materi
4 5 5 14 15
3 Kemutakhiran 
materi
4 5 5 14 15










4 5 5 14 15
Jumlah 20 25 25 70 75
Selanjutnya agar sesuai dengan tabel 11 maka data di atas dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus:
ܲ= ∑ݔܵܯܫ× 100%
Dengan P adalah persentase kelayakan, ∑ݔadalah jumlah skor dan 
SMI adalah jumlah Skor Maksimal Ideal. Berikut hasil persentase perhitungan 
dari data yang didapatkan dari validasi guru
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Rekapitulasi Skor Hasil Penilaian Modul Pembelajaran Terhadap Ujicoba 
Peserta Didik
Hasil Ujicoba Peserta  Didik Skala Kecil
No Responden Nomor Butir




5 5 4 5 5 4 4 4 4 4
2 Annisa Dwi 
Septiani
4 5 3 4 5 4 4 4 4 4
3 Didi 
Suhaibi
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 Fanisa 
Damayanti




4 3 4 5 4 5 5 4 4 4
6 Krisna 
Fahmi
4 5 3 5 5 5 5 5 5 5
7 M. Rizvy 
Al-Fiqih
4 4 5 5 5 5 5 5 4 4
8 Muhammad 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 Nur Rizqy 
Jhosi 
Afifah




3 4 3 4 4 4 5 4 5 4
Total 42 44 37 47 45 44 46 44 43 42











2 Modul Akidah 






3 Desain cover 
memiliki daya 
tarik awal yang 
menggambarkan 












Kedua Orang Tua 
dan Guru
47 50



















2 Bentuk tulisan 46 50
























Selanjutnya agar sesuai dengan tabel 12 maka data di atas dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus:
ܲ= ∑ݔܵܯܫ× 100%
Dengan P adalah persentase kelayakan,∑ݔadalah jumlah skor dan 
SMI adalah jumlah Skor Maksimal Ideal. Berikut hasil persentase perhitungan 
dari data yang didapatkan dari ujicoba peserta didik:
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6 Alya Citra 
Ayu B
P
























15 Dila Putri 
Okta Ria
P
















22 M. Nur Aulia L































34 Tegar Rian 
Pratama
L
Rekapitulasi Skor Hasil Penilaian Modul Pembelajaran Terhadap 
Ujicoba Peserta Didik
Hasil Ujicoba Peserta Didik Skala Besar
No Responden Nomor Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abdur 
Rahman




4 4 5 5 5 5 5 4 5 4
3 Ahmad 
Fadil
5 4 4 5 4 5 5 5 5 5
4 Aisyah 
Akmalia




5 4 5 5 4 4 5 4 5 4
6 Alya Citra 
Ayu B
4 4 5 4 4 4 5 4 4 5
7 Alya Nur 
Fika








3 4 3 5 5 4 5 5 4 5
10 Amelia 
Nur Aini
4 5 5 5 4 5 5 4 4 4
11 Azka 
Adzkiya
4 5 3 5 5 4 5 3 4 5
12 Bila 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
13 Chairun 
Nisa
3 5 4 5 4 5 5 5 5 5
14 Dea 
Oktariya
5 4 5 4 4 4 5 5 4 4
15 Diamah 
Adilah
3 4 3 5 4 4 4 5 4 4
16 Dila Putri 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4
Oktaria
17 Elin Nabila 
Putri
3 4 4 5 4 5 4 5 5 4
18 Elfany 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5
19 Fatihatur 
Rahmi




3 4 4 5 5 5 5 5 5 5
21 Fina Safitri 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5
22 Mirza Putri 
Arnesia




5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
24 Muh. Nur 
Aulia
5 4 4 4 5 4 5 4 5 5
25 Nirwana 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4
26 Nurul Aini 
Sofiani
3 4 3 5 4 4 4 5 4 4
27 Raihan 
Ramadhan
5 4 3 5 4 5 3 4 5 5
28 Reki Patria 
Yuda
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4
29 Reza 
Maulana
5 4 5 5 5 3 5 5 5 5
30 Salsabilla 
Diwanti
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4
31 Seddri 
Zetta K.V
5 4 4 4 4 4 5 4 4 4
32 Siti 
Juhaeriyah
5 5 5 5 4 4 5 5 4 5
33 Siti 
Maysaroh
5 4 4 5 5 4 4 5 4 4
34 Tegar Rian 
Pratama
5 4 3 5 3 5 3 5 4 5
Total 144 145 139 160 149 150 153 153 148 153











2 Modul Akidah 






3 Desain cover 
memiliki daya 
tarik awal yang 
menggambarkan 












Kedua Orang Tua 
dan Guru
160 170



















2 Bentuk tulisan 

























Selanjutnya agar sesuai dengan tabel 13 maka data di atas dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan rumus:
ܲ= ∑ݔܵܯܫ× 100%
Dengan P adalah persentase kelayakan, ∑ݔadalah jumlah skor dan 
SMI adalah jumlah Skor Maksimal Ideal. Berikut hasil persentase perhitungan 
dari data yang didapatkan dari ujicoba peserta didik:
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Satuan Pendidikan : MAN 2 Bandar Lampung
Kelas/Semester : X / 1
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak
Materi Pokok : Adab Kepada Orang Tua dan Guru
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (2 X Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. 
Responsif dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait fenomena kejadian memecahan serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI-4: Mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR PEMBELAJARAN
Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran
1.7. Menghayati Adab Kepada Orang 
Tua dan Guru
1.7. Menerima Adab Kepada Orang Tua 
dan guru (A1)
2.7. Terbiasa Berakhlak Terpuji 
Kepada Orang Tua dan Guru dalam 
Kehidupan Sehari-hari
2.7. Mengamalkan Akhlak Terpuji 
Kepada Orang Tua dan Guru (A5)
3.7. Memahami Adab Kepada Orang 
Tua dan Guru
3.7.1.Menjelaskan Pengertian Adab 
Kepada Orang Tua dan Guru (C2)
3.7.2.Mengidentifikasi Dalil Tentang 
Adab Kepada Orang Tua dan Guru (C1)
3.7.3.Menyebutkan Macam-macam
Adab Kepada Orang Tuadan Guru (C1)
3.7.4.Menyebutkan Manfaat 
Menerapkan Adab Kepada Orang Tua
dan Guru (C1)
4.7. Mensimulasikan Adab Kepada 
Orang Tua dan Guru
4.7.1. Mensimulasikan Adab Kepada 
Orang Tua dan Guru (P2)
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian adab kepada orang tua dan guru
2. Siswa mampu mengidentifikasi dalil tentang adab kepada orang tua dan 
guru
3. Siswa mampu menyebutkan macam-macam adab kepada orang tua dan 
guru
4. Siswa mampu menyebutkan manfaat menerapkan adab kepada orang 
tua dan guru
5. Siswa mampu mensimulasikan adab kepada orang tua dan guru
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian adab kepada orang tua dan guru 
2. Macam-macam adab kepada orang tua dan guru
3. Manfaat berbakti kepada orang tua dan taat kepada guru
E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik 
Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Role Playing






Buku Guru dan Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas X
Al-Qur’an dan Terjemahannya
Akses internet sesuai materi pembelajaran
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 10’
1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah satu siswa
2) Guru menanyakan kehadiran dan keadaan siswa.
3) Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi 
yang akan dicapai
4) Guru membagi kelas menjadi enam kelompok
5) Guru menampilkan video yang berkaitan dengan tema 
pembelajaran yaitu adab kepada orang tua dan guru
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati
a.Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati video 
pembelajaran
b. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait hasil 
mengamati video yang telah ditayangkan.
c. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru 
2) Menanya
Guru dan siswa mengadakan tanya jawab yang berkaitan dengan 
materi
3) Mengeksplorasi
a. Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk berdiskusi 
sesuai dengan materi yang telah ditentukan
b.Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya didepan kelas
4) Mengasosiasi
Siswa bersama anggota kelompoknya diminta untuk mengkaitkan 
materi yang didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari dan 
menyimpulkanya
5) Mengkomunikasikan 
Guru memberikan ulasan secara umum terkait proses 
pembelajaran dan hasil diskusi
Penutup 15’
1) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
2) Guru merefleksi nilai-nilai akhlak mulia terhadap orang tua dan 
guru
3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai 
materi ajar “Adab terhadap orang tua dan guru”
4) Guru dan siswa membaca doa penutup majlis dan salam 
H. PENILAIAN
Penilaian Hasil Belajar
 Penilaian Pengetahuan (Kognitif)
Instumen tes tertulis bentuk pilihan ganda dan essay.
Bandar Lampung,    Oktober 2017
Mengetahui
Kepala MAN 2 Bandar Lampung Guru Akidah Akhlak
Samsurizal, S. Pd, M. Si Siti Wulandari, S. Ag
NIP:196811071997031003 NIP:197508192005012004
SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri 2 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas : X (Sepuluh)
Semester : Ganjil
Kompetensi Inti: 
KI-1 : Menghayatidan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotongroyong , 
kerjasama, cinta damai. Responsif dan pro aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 
fenomena   kejadian memecahan serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI-4: Mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampumenggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
1.7. Menghayati Adab 








Orang Tua dan 
Guru
Membimbing Penghayatan 






Kepada Orang Tua 















3.7. Memahami Adab 

















Tua dan Adab 
Kepada Guru 
Mengamati
 Mengamati Gambar 
Yang Berhubungan 
Dengan Adab 
Kepada Orang Tua 
dan Guru
 Siswa Menyimak 
Pengantar dari guru 
Mengenai Adab atau 
Tata Krama
Menanya




 Guru mempersilakan 
























































 Menentukan Sumber 
Informasi berkaitan 
Dengan Adab








Adab Kepada Orang 
Tua dan Guru
Mengasosiasikan
 Mencari Hubungan 
Antara Adab Kepada 
Orang Tua dan Adab 
Kepada Guru
 Menganalisis Hasil 
Temuannya 
Berkaitan Dengan 
Adab Kepada Orang 
Guru 
Observasi
Menilai Keaktifan Siswa 
dalam Mengikuti Proses 
Pembelajaran di dalam 
Kelas atau Saat 
Mengerjakan Tugas 
Portofolio 
Menilai Hasil Pekerjaan 
Individu Maupun 
Kelompok Tentang 
Adab Kepada Orang 
Tua dan Guru 
Tes Tulis/Lisan
Menilai Proses dan 
Hasil Belajar Secara 
Individu Tentang Adab 
































Hasil Belajar atau 
Hasil Temuan 
Tentang Adab 
Kepada Orang Tua 
dan Guru  
4.7. Mensimulasikan 











Mengetahui Bandar Lampung, Agustus 2017
Kepala MAN 2 Bandar Lampung Guru Akidah Akhlak
Samsurizal, S. Pd, M. Si Siti Wulandari, S. Ag
NIP:196811071997031003 NIP:197508192005012004



